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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang
ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku”

(Umar Bin Khattab)

“Terkadang kita terlalu berlebihan dalam memikirkan sesuatu yang sebenarnya
sudah Allah atur. Padahal hanya cukup yakin dan jalani, bahwa rencana Allah
pasti yang terbaik”

"And Allah is the best of planners."
(3:54)

PERSEMBAHAN

Karya dan gelar ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku, sosok luar biasa
vang selalu menjadi penyemangat dan sandaran terkuat dalam menghadapi
kerasnya kehidupan. Terima kasih atas kasih sayang yang tak pernah putus, cinta
vang tulus, serta doa dan dukungan yang tiada henti. Berkat Mama dan Papa,

penulis mampu bertahan, melangkah, dan akhirnya sampai pada titik ini.

Untuk diri sendiri, yang tak pernah lelah berjuang, yang tetap berdiri meski
sering terjatuh, yang terus percaya bahwa setiap langkah, meski tertatih, adalah
bagian dari takdir terbaik yang Allah SWT tetapkan. Untuk diriku yang tak
pernah putus asa meskipun hasil belum selalu tampak, tetapi tetap yakin bahwa

usaha tidak akan pernah mengkhianati takdir.
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ABSTRAK

Rachel Aura Azzahra. 2025. Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas IX-A SMP Telkom
Makassar dalam Memecahkan Masalah Bangun Ruang Sisi Lengkung (BRSL)
Berdasarkan Tipe Kepribadian Sensing-Intuition. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I St. Fithriani Saleh dan pembimbing II
Abd. Kadir Jaelani.

Kemampuan berpikir kritis perlu dimiliki setiap siswa agar dapat
menghadapi tantangan yang lebih kompleks di abad 21. Siswa harus dapat
menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah dengan baik. Peneltian ini
bertujuan untuk mengetahui profil berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah
bangun ruang sisi lengkung berdasarkan tipe kepribadian sensing-intuition.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deksriptif. Subjek
penelitian ini adalah 2 orang siswa dari kelas IX-A SMP Telkom Makassar yang
terdiri dari 1 siswa dengan tipe kepribadian sensing dan 1 siswa dengan tipe
kepribadian intuition. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah tes tipe kepribadian, tes pemecahan masalah, dan pedoman
wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) subjek tipe kepribadian
sensing pada soal nomor 1 dapat memenuhi memenuhi 6 indikator berpikir kritis
FRISCO yaitu focus, reason, inference, situation, clarity dan overview, pada soal
nomor 2 tidak dapat memenuhi indikator inference dan situation. Dan pada soal
nomor 3 tidak dapat memenuhi indikator situation. (2) subjek intuition dapat
memenuhi 6 indikator berpikir kritis FRISCO pada ketiga soal yang diberikan.

Kata Kunci: Profil, Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah, Kepribadian Sensing-
Intuition
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika menurut Susanti (2020) adalah ilmu pengetahuan dimana
penalaran, logika, dan pola pikir selalu digunakan. Hal tersebut sejalan dengan
Permendiknas No.22 tahun 2006 tentang standar isi, matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia.
Matematika sebagai bagian dari pendidikan tentunya tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan sehari-hari. Hampir semua kegiatan yang dilakukam menuntut untuk
menguasai ilmu matematika, sehingga matematika perlu melakukan pembaharuan
pembelajaran dalam menghadapi tantangan abad 21. Menurut Nahdi (2019)
tantangan besar yang harus dihadapi pada abad 21 adalah globalisasi, dimana
globalisasi dapat menyebabkan persaingan di segala bidang kehidupan masyarakat
semakin besar. Kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung mutlak tidak
lagi cukup untuk dapat berkompetisi di abad 21 yang penuh dengan tantangan,
sehingga pendidikan yang dilaksanakan harus mampu menyiapkan para siswa agar

dapat berkompetisi di masyarakat global.

Dalam menghadapi abad 21 memiliki kemampuan berpikir merupakan suatu
keharusan. Salah satu kemampuan yang penting dimiliki siswa dalam menghadapi
pembelajaran di abad 21 adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis
merupakan salah satu dari komponen dasar (4C) yang dituju dalam kurikulum 2013
yaitu, Comunication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, serta

Creativity and Innovation. Berpikir kritis dapat memberi manfaat salah satunya



mampu menyelesaikan masalah dengan berpikir logis dan menghadapi masalah
dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi (Rahayu, dkk., 2022). Menurut Haryanti,
dkk. (2019) seseorang dengan kemampuan berpikir kritis mampu menguasai
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan
matematis lainnya. Selaras dengan pendapat Sulistiani, dkk. (2017) bahwa
mempelajari matematika memberikan pengaruh pada cara berpikir yang kritis
karena meningkatkan kualitas keputusan dan solusi yang lebih inovatif dan efektif
dari setiap permasalahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
matematika siswa perlu memiliki cara berpikir yang kritis dalam memecahkan
masalahan matematika.

Pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan siswa untuk
berpikir secara kompleks terhadap matematika. Dalam menjawab soal matematika
siswa memerlukan pengetahuan matematika dan setiap siswa pastinya memiliki
pemahaman yang berbeda (Fitri & Hidayati, 2024). Maka dari itu, pemecahan
masalah adalah kunci yang penting sebagaimana dijelaskan oleh Annizar, dkk.
(2020) bahwa problem solving is an important key when dealing with problems in
everyday life that are related or not related to math. Menurut Hidayah (2019)
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika memerlukan
kemampuan berpikir yang baik sehingga setiap permasalahan dapat diselesaikan
dengan memperoleh solusi yang baik pula. Maka, kemampuan berpikir kritis dalam
memecahkan masalah matematika akan membuat cara berpikir siswa semakin logis
dan rasional.

Salah satu konsep yang cukup penting dalam matematika adalah geometri.

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (2000) dengan mempelajari



geometri, siswa akan mengembangkan kemampuan logis dan menanamkan
pengetahuan yang dibutuhkan untuk mempelajari lebih banyak tentang matematika.
Menurut Anugrah & Pujiastuti (2020), geometri merupakan bagian esensial dan
penting untuk dipelajari dan digunakan dalam mempelajari topik matematika.
Dengan memiliki kemampuan geometri yang tinggi, siswa akan mempunyai
kemampuan-kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi serta mampu
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik (Tan,
1994). Salah satu bagian materi dari geometri adalah bangun ruang sisi lengkung.
Bangun ruang sisi lengkung adalah bangun ruang yang memiliki sisi lengkung
seminimalnya satu sisi lengkung. Materi luas permukaan maupun volume dari
bangun ruang sisi lengkung banyak teraplikasi dalam kehidupan (Istigomah &
Rahaju, 2014). Sejalan dengan pendapat Ozerem (2012) bahwa mempelajari
bangun ruang sisi lengkung merupakan komponen penting dalam pembelajaran
matematika, karena memungkinkan siswa untuk menganalisis dan menafsirkan
berbagai hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam
menyelesaikan masalah bangun ruang sisi lengkung siswa perlu memiliki
kemampuan berpikir kritis.

Studi pendahuluan terkait berpikir kritis siswa dalam memahami materi
bangun ruang sisi lengkung (BRSL), penulis melaksanakan observasi pada kelas
IX-A SMP Telkom Makassar. Dalam hal ini penulis memberikan soal sebagai

berikut:



BANGUN RUANG SISI LENGKUNG
Nama
Kelas
Sekolah

Soal

1. Diketahui tinggi dan jari-jari suatu tabung sama dengan tinggi dan jari-jari suatu kerucut.
Jika volume tabung adalah Ex, maka volume kerucut adalah....

Gambar 1. 1 Soal BRSL

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang diperoleh penulis dipaparkan
sebagai berikut: (1) Sebagian siswa langsung mengerjakan soal setelah diberikan
intruksi; (2) Beberapa di antara siswa membuka buku catatan untuk menemukan
bentuk soal yang relatif sama; (3) Beberapa di antara siswa tidak membuka buku
paket atau catatan, hanya mengandalkan intuisi mereka dalam menjawab soal yang
diberikan; dan (4) Beberapa siswa mengajukan pertanyaan secara mendalam
mengenai soal yang diberikan. Setelah +1 jam pelajaran waktu yang diberikan
untuk menyelesaikan soal pada gambar 1.1, selanjutnya pekerjaan siswa
dikumpulkan kemudian diambil 3 jawaban yang berbeda tanpa mengoreksi jawaban
itu benar atau salah. Jawaban siswa terletak pada gambar 1.2, gambar 1.3, dan

gambar 1.4 berikut:

Gambar 1. 2 Jawaban Siswa Inisial SP



Gambar 1. 3 Jawaban Siswa Inisial El

Gambar 1. 4 Jawaban Siswa Inisial AFF

Berdasarkan hasil jawaban siswa berinisial SP tampak bahwa pengerjaan

siswa awalnya keliru, misal pada penulisan volume kerucut yang awalnya dia
: 1 : . o .
tuliskan mr2t. ~» hamun siswa mengalami metakognitif, yaitu volume kerucut
1 . 1 . . o
bukanlah m‘zt.z akan tetapi r2t. 7 Hal ini bermakna siswa berinisial SP mampu

berpikir kritis berdasarkan tahap analisis. Selanjutnya siswa berinisial SP mampu



melalui tahap evaluasi, hal ini tampak pada jawaban yang dituliskan sesuai dengan
tujuan soal yang diinginkan. Hal ini diperkuat oleh pendapat Glaser (1941) yaitu
salah satu indikator berpikir kritis adalah menganalisis data dan pendapat Ennis
(1996) yang mengemukakan bahwa salah satu indikator berpikir kritis adalah

mampu mendeteksi bias.

Setiap individu dalam memahami suatu materi pembelajaran memiliki tipe
kepribadian yang berbeda. Tipe kepribadian dapat diidentifikasi berdasarkan teori
psikologi yang dikemukakan oleh Carl Jung (1921) yang disebut Myers-Briggs
Type Indicator (MBTI) dan Katherine Brigg dan Isabel Briggs Myers
mengidentifikasi manusia kedalam 4 kategori umum, yaitu: (1) cara seseorang
dalam memperoleh energi (Extroverd- Introvert), (2) cara seseorang dalam
memahami dan memperoleh informasi (Sensing-Intuition), (3) cara menarik
kesimpulan dan mengambil keputusan (7hinking-Feeling), (4) tingkat
fleksibilitas seseorang (Judging-perceiving). Berdasarkan teori dasar MBTI yang
berakar dari psikologi Carl Jung bahwa seluruh tipe kepribadian dalam MBTI
adalah setara. Tidak ada tipe yang lebih baik, lebih pintar, atau lebih unggul
daripada yang lain. Setiap tipe memiliki kekuatan, kelemahan, preferensi, dan
potensi masing-masing yang unik. Tujuan MBTI bukan untuk mengukur nilai
seseorang, tetapi untuk membantu memahami cara berpikir, berinteraksi, dan
membuat keputusan. Jadi, dalam konsep dasarnya seluruh tipe kepribadian dalam

MBTI setara.

Peneliti memilih tipe kepribadian sensing dan intuition, karena dimensi ini
melihat bagaimana siswa memperoleh informasi. Menurut Putra & Syarifuddin

(2019) sensing adalah tipe kepribadian yang memproses data berdasarkan fakta



yang konkrit dan realistis. Ramalisa & Syafmen (2014) menambahkan bahwa
kepribadian sensing berkaitan dengan pengetahuan prosedural. Sedangkan intuition
tipe pribadi yang memproses data berdasarkan pola dan hubungan secara
konseptual dan melihat kemungkinan yang terjadi. Menurut Susilo B (2019)
seseorang dengan tipe kepribadian sensing pada umumnya lebih membutuhkan
informasi yang kongkrit. Selain itu, mereka lebih mementingkan pengalaman dan
sejarah, ataupun sesuatu yang pernah mereka alami sendiri dalam menyikapi sebuah
peristiwa atau permasalahan yang mereka hadapi. Sementara seseorang dengan tipe
kepribadian intuition menyikapi sebuah peristiwa atau permasalahan bukan
berlandaskan dengan pengalaman masa lalu, karena orang dengan tipe kepribadian
ini meyakini bahwa kejadian di masa yang akan datang bisa jadi lebih kompleks
dibandingkan kejadian di masa sekarang. Orang dengan tipe infuition menggunakan
fakta-fakta yang terjadi sebagai sebuah data, yang kemudian dikembangkan
menjadi sebuah informasi sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil sebuah
keputusan terhadap sebuah permasalahan. Dalam pemecahan masalah memerlukan
proses mengolah informasi yang ada agar dapat menyelesaikan permasalahan yang
ada, sehingga tipe kepribadian sensing dan intuition dapat mempengaruhi

kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah siswa.

Hal ini menujukkan bahwa ada keterkaitan antara tipe kepribadian siswa
dengan kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga siswa dengan tipe kepribadian
berbeda akan memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda pula dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, termasuk dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Oleh karena itu, penulis memandang perlu untuk melakukan penelitian

dengan judul “Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas IX-A SMP Telkom Makassar



dalam Memecahkan Masalah Bangun Ruang Sisi Lengkung (BRSL)

Berdasarkan Tipe Kepribadian Sensing-Intuition”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar
dalam memecahkan masalah bangun ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan
tipe kepribadian sensing?

2. Bagaimana profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar
dalam memecahkan masalah bangun ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan

tipe kepribadian intuition?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar
dalam memecahkan masalah bangun ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan
tipe kepribadian sensing.

2. Mengetahui profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar
dalam memecahkan masalah bangun ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan

tipe kepribadian intuition.



D. Batasan Istilah

Definisi istilah pada penelitian ini disusun untuk menghindari terjadinya
perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan sehingga perlu diberikan
definisi istilah sebagai berikut:

1. Profil adalah pandangan atau gambaran yang mewakili sesuatu. Dapat
dikatakan juga bahwa profil merupakan sesuatu hal tentang identitas atau ciri
dari hal tersebut. Sehingga, profil adalah deskripsi data situasi dan kondisi
subjek yang diteliti.

2. Berpikir kritis adalah kegiatan berpikir yang bertujuan untuk membuat
keputusan yang masuk akal tentang segala hal yang diyakini dan dilakukan.
Berpikir kritis juga diartikan sebagai berpikir yang reflektif dan wajar, yang
berfokus pada memutuskan apa yang harus dilakukan atau diyakini. Indikator
berpikir kritis pada penelitian ini diamati menggunakan teori Ennis yang
meliputi focus, reason, inference, situation, clarity, dan overview.

3. Pemecahan masalah matematika adalah metode untuk menyelesaikan masalah
matematika dengan cara yang tepat dan efektif. Metode ini terdiri dari empat
langkah, yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah,
melaksanakan pemecahan masalah, memeriksa kembali hasil yang telah
didapatkan.

4. Kepribadian sensing adalah kepribadian yang memiliki kecenderungan yang
sesuai berdasarkan fakta yang konkrit, praktis, realistik dan melihat informasi

terkait dengan apa yang diterimanya.
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5. Kepribadian intuition adalah tipe seseorang yang cenderung melihat pola,
hubungan, berpikir secara abstrak dan konseptual, dan melihat berbagai

kemungkinan yang mungkin muncul.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia
pendidikan matematika yang dapat ditinjau dari beberapa aspek berikut:

1. Manfaat secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi teori dalam mengetahui karakteristik kemampuan berpikir kritis
siswa yang ditinjau dari tipe kepribadian, sehingga dapat dijadikan sebagai
bahan evaluasi bagi pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang berpikir kritis
sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran matematika guru dapat merancang
pembelajaran sesuai dengan tipe kepribadian siswa.

2. Manfaat secara praktis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
kualitas pembelajaran, serta sebagai bahan informasi terkait profil berpikir
kritis siswa dalam memecahkan masalah bangun ruang sisi lengkung (BRSL)

berdasarkan tipe kepribadian siswa.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Profil

Kata profil berasal bahasa Italia, profilio dan profilare yang berarti gambaran
garis besar. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memaparkan pengertian profil
adalah pandangan dari samping (terkait wajah seseorang) atau lukisan (gambar)
orang dari samping atau penampang (tanah, gunung, dan sebagainya) atau grafik
atau ikhtisar yang memberikan fakta mengenai hal-hal khusus. Menurut Sri
Mulyani (1983) profil adalah pandangan sisi, garis besar, atau biografi dari diri
seorang atau kelompok yang memiliki usia yang sama. Sejalan dengan Victoria
Neufeld (Kristanto, 2019) yang menyatakan bahwa profil adalah grafik, diagram,
atau tulisan yang menjelaskan suatu keadaan yang mengacu pada data sesorang atau
sesuatu. Sedangkan menurut Hasan Alwi (2005) profil adalah pandangan mengenai
seseorang. Profil adalah pandangan atau gambaran yang mewakili sesuatu. Dapat
dikatakan juga bahwa profil merupakan sesuatu hal tentang identitas atau ciri dari
hal tersebut.

Berdasarkan pengertian profil menurut para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa profil adalah deskripsi data situasi dan kondisi subyek yang
diteliti. Dalam penelitian ini, penulis ingin memprofilkan atau mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi

lengkung (BRSL) berdasarkan tipe kepribadian sensing-intuition.

11
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2. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis

Menurut Ennis (1996) berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan
reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus
dipercayai atau dilakukan. Menurut Facione (2015) critical thinking is thinking that
has a purpose (proving a point, interpreting what something means, solving a
problem). Yang artinya bahwa berpikir kritis adalah berpikir yang memiliki tujuan
(membuktikan suatu poin, menafsirkan makna sesuatu, memecahkan masalah).
Sedangkan menurut Siswono (2018) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah
sebuah proses dalam menggunakan kemampuan berpikir secara efektif untuk
membantu seseorang membuat sesuatu, mengevaluasi dan mengaplikasikan
keputusan sesuai dengan apa yang dipercaya atau dilakukan. Beberapa kemampuan
berpikir yang berkaitan dengan berpikir kritis adalah membandingkan,
membedakan, memperkirakan, menarik kesimpulan, memengaruhi, generalisasi,
spesialisasi, mengklarifikasi, mengelompokkan, mengurutkan, memprediksi,
memvalidasi, membuktikan, menghubungkan, menganalisis, mengevaluasi dan
membuat pola. Menurut Karim dan Normaya (2015) berpikir kritis adalah berpikir
rasional dalam menilai sesuatu. Berpikir kritis juga dikatakan suatu proses
terorganisasi yang memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi bukti, asumsi,
logika serta sebuah bahasa yang mendasari dari pernyataan yang diterimanya dan
mengevaluasinya.

Kemampuan berpikir kritis juga diartikan sebagai kegiatan menganalisis ide
atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih,

mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna,
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kemampuan berpikir kritis membantu peserta didik menyempurnakan ketajaman
berpikirnya (Wijaya, 2010). Sejalan dengan pendapat di atas, berpikir kritis
menurut Mustaji (2012) adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan
menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau
dilakukan. Berikut adalah contoh-contoh kemampuan berpikir kritis, misalnya: (1)
membandingkan dan membedakan, (2) membuat kategori, (2) meneliti bagian-
bagian kecil dan keseluruhan, (3) menerangkan sebab, (4) membuat sekuen/urutan,
(5) menentukan sumber yang dipercayai, dan (6) membuat ramalan. Kemampuan
berpikir kritis sangat penting diajarkan pada peserta didik karena dengan berpikir
kritis dapat membuat peserta didik untuk berpikir secara netral, memiliki alasan
logis, keinginan kuat akan kejelasan dan ketepatan suatu informasi (Nurhidayah,
2019). Berpikir kritis menurut Walker (2005) adalah suatu proses intelektual dalam
pembuatan konsep, mengaplikasikan, menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi
berbagai informasi yang didapat dari hasil observasi, pengalaman, refleksi, di mana
hasil proses ini digunakan sebagai dasar saat mengambil tindakan.

Berpikir kritis adalah sebuah proses dalam menggunakan kemampuan
berpikir secara efektif untuk membantu seseorang membuat sesuatu, mengevaluasi,
dan mengaplikasikan keputusan sesuai dengan apa yang dipercaya atau dilakukan.
Prasasti, dkk. (2019) berpendapat bahwa berpikir kritis suatu bentuk pemikiran
tingkat tinggi ketika mengambil keputusan untuk memecahkan suatu masalah,
berpikir serius, aktif, penuh perhatian ketika menganalisis semua informasi yang
diterima, termasuk argumen rasional. Sedangkan kemampuan berpikir kritis adalah
kemampuan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan

berpikir logis untuk memutuskan pilihan yang tepat (Kurniasih & Hakim, 2019).
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Berdasarkan teori yang telah dijelaskan terkait berpikir kritis maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah sebuah kemampuan untuk
berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi
dengan pola pikir yang serius, teliti, rasional dan masuk akal sehingga mampu

menyelesaikan permasalahan dengan memutuskan sebuah pilihan yang tepat.

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Pada dasarnya berpikir kritis berkaitan erat dengan proses berpikir dan
indikator-indikatornya. Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristiknya
sehingga dengan memiliki karakteristik tersebut sescorang dapat dikatakan telah
memiliki kemampuan berpikir kritis. Facione (2015) mengungkapkan ada enam
indikator kecakapan berpikir kritis yang utama terlibat di dalam proses berpikir
kritis, yaitu: (1) Interpretation, (2) Analysis, (3) Evalution, (4) Inference, (5)
Explanation, dan (6) Self-Regulation. Adapun uraian mengenai keenam indikator

berpikir kritis menurut Facione diantaranya:

1. Interpretasi merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, menjelaskan
dan mengekspresikan maksud dari suatu permasalahan.

2. Analisis merupakan kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi dan
menyimpulkan hubungan antar pernyataan-pernyataan yang ada dalam
permasalahan dengan menuliskan materi dan langkah-langkah yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah.

3. Evaluasi merupakan kemampuan seseorang dalam mengakses secara logis

berdasarkan apa yang telah diperoleh.
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4. Inferensi merupakan kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi unsur-
unsur yang akan dibutuhkan dalam menarik kesimpulan.

5. Eksplanasi merupakan kemampuan seseorang dalam memberikan alasan
secara logis berdasarkan hasil yang telah diperoleh sebelumnya.

6. Regulasi diri merupakan kemampuan memonitoring aktifitas kognitif
seseorang dalam menggunakan unsur-unsur untuk menyelesaikan
permasalahan, khususnya menerapkan kemampuan dalam menganalisis dan

mengevaluasi.

Berpikir kritis sangat diperlukan oleh seseorang untuk menyikapi sebuah
permasalahan dalam kehidupan yang nyata atau dalam kehidupan sehari-hari.
Terdapat empat indikator kemampuan berpikir kritis menurut Karim (2015) yang

mengacu pada Facione, sebagai berikut :

1. Menginterpretasi, terdiri dari memahami masalah yang ditunjukkan dengan
menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat.

2. Menganalisis, terdiri dari mengidentifikasi hubungan-hubungan antara
pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang
diberikan dalam soal dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.

3. Mengevaluasi, terdiri dari menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.

4. Menginferensi, yaitu membuat kesimpulan dengan tepat.

Sedangkan menurut Ennis (2011) kriteria atau elemen dasar yang harus
dimiliki oleh pemikir kritis dalam pemecahkan masalah adalah disingkat dengan

Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and Overview yang disingkat dengan



16

istilah FRISCO. Focus yang berkaitan dengan identifikasi fokus atau perhatian
utama atau dapat memahami permasalahan. Reason yang berkaitan dengan
identifikasi dan menilai akseptabilitas alasannya atau memberikan alasan
berdasarkan fakta. Inference yang berkaitan dengan menilai kualitas kesimpulan
atau membuat kesimpulan dengan tepat, dengan asumsi alasan untuk dapat
diterima. Situation yang berkaitan dengan situasi dengan seksama atau
menggunakan semua informasi yang sesuai. Clarity yang berkaitan dengan
kejelasan, periksa untuk memastikan bahasanya jelas dan memberikan penjelasan
yang lebih lanjut. Yang terakhir Overview yang berkaitan dengan mengecek

kembali atau langkah mundur dan lihat semuanya secara keseluruhan.

Berikut ini penjelasan indikator berpikir kritis peserta didik menurut tiga
pendapat yaitu menurut Facione (2015), Karim (2015) dan menurut Ennis (2011)

adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Indikator Berpikir Kritis

Facione (2015) Karim (2015) Ennis (2011)
1. Interpretation 1. Interpretasi 1. Focus
2. Analysis 2. Analisis 2. Reason
3. Evalution 3. Evaluasi 3. Inference
4. Inference 4. Inferensi 4. Situation
5. Explanation 5. Clarity
6. Self-Regulation 6. Overview

Dari beberapa indikator yang telah diuraikan, dalam penelitian ini penulis
memilih untuk menggunakan indikator berpikir kritis menurut Ennis yaitu (1) focus
(fokus) adalah identifikasi dari fokus utama atau perhatian siswa dalam memahami

masalah yang diberikan, (2) Reason (alasan) adalah untuk mengidentifikasi dan
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menilai penerimaan alasan atau memberikan alasan berdasarkan fakta atau bukti
yang relevan pada setiap langkah dalam membuat keputusan dan kesimpulan, (3)
Inference (kesimpulan) adalah menilai kualitas kesimpulan, dengan asumsi alasan
untuk diterima atau siswa membuat kesimpulan dengan benar dan memilih alasan
yang tepat untuk mendukung kesimpulan yang dibuat, (4) Situation (Situasi) adalah
memperhatikan situasi dengan cermat atau siswa menggunakan semua informasi
sesuai dengan masalahnya, (5) Clarity (Kejelasan) yaitu memeriksa untuk
memastikan bahasanya jelas atau siswa memberikan penjelasan lebih lanjut
mengenai jawabannya, dan (6) Overview (gambaran umum) yaitu periksa kembali
apa yang dimaksudkan dalam kesimpulan melihat segala sesuatu secara
keseluruhan atau siswa meneliti / memeriksa kembali secara menyeluruh dari awal

hingga akhir.



Tabel 2. 2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis dalam Penelitian

Kriteria

Berpikir Kritis Indikator Berpikir Kritis Deskripsi
F Siswa memahami permasalahan pada soal yang 1) Menuliskan atau menyebutkan yang diketahui disoal
(Fokus) diberikan 2) Menuliskan atau menyebutkan apa yang ditanyakan disoal
Siswa memberikan alasan berdasarkan Siswa mampu menuliskan langkah-langkah dalam
R (Reason) fakta/bukti yang relevan pada setiap langkah menyelesaikan permasalahan atau siswa dapat memberikan
dalam membuat keputusan maupun kesimpulan. | alasan yang relevan dalam membuat suatu kesimpulan.
I . : ] A .
(nference) Siswa membuat kesimpulan dengan tepat Siswa menuliskan kesimpulan dengan tepat
S Siswa menemukan jawaban sesuai dengan Siswa mampu menemukan jawaban dengan menggunakan
(Situation) konteks permasalahan informasi yang sesuai dengan permasalahan
1) Si k jel lebih : . : .
) lswa R \ penj'e b, == 1) Siswa mampu mengklarifikasi atau menjelaskan tentang
lanjut tentang apa yang dimaksudkan dalam ; w4
C : . jawaban yang telah ditulis
(Clarity) kesimpulan yang dibuat 2) lJika terdapat istilah dalam jawabannya siswa mam
ari . . ) w W u
o4 2) Jika terdapat istilah dalam menjawab soal, . 5 L Y P
) ) menjelaskan
siswa dapat menjelaskan hal tersebut.
. Siswa meneliti atau mengecek kembali secara Siswa mengecek kembali secara menyeluruh jawabannya dari
O (Overview)

menyeluruh mulai dari awal sampai akhir.

awal sampai akhir

Sumber: Ennis (2011)
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3. Pemecahan Masalah Matematika

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun
penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada
pemecahan masalah (Youwanda Lahinda & Jailani, 2015).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pembelajaran
matematika. Pandangan pemecahan masalah sebagai proses inti dan utama dalam
kurikulum matematika berarti bahwa pembelajaran pemecahan masalah
mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
suatu permasalahan. Adanya suatu masalah umumnya mendorong siswa untuk
dapat memecahkan masalah dengan segera namun tidak tahu secara langsung
bagaimana menyelesaikannya. Pemecahan masalah memang sangat penting dan
membutuhkan tingkat berpikir yang tinggi, namun sebenarnya dapat dipelajari.
Nugent dan Vitale dalam (Fahim & Pezeshki, 2012) menjelaskan dalam pemecahan
masalah melibatkan mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi alternatif solusi,
melaksanakan alternatif atau solusi yang dipilih, dan mendatangkan suatu hasil
yang disebut kesimpulan. Polya (1981) menyatakan “problem solving is a skill that
can be taught dan learned’. Pemecahan masalah merupakan keterampilan yang
bisa diajarkan dan dipelajari. Polya (1981) mengembangkan empat langkah
pemecahan masalah yaitu memahami masalah atau persoalan (understand the
problem), menyusun rencana pemecahan masalah (make a plan), melaksanakan
rencana pemecahan (carry out a plan), dan memeriksa kembali hasil pemecahan

(look back at the completed solution). Dengan menggunakan langkah-langkah
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pemecahan masalah oleh Polya diharapkan siswa dapat lebih runtut dan terstruktur
dalam memecahkan masalah matematika.

Empat tahapan yang bisa dilakukan berdasarkan langka-langkah
Polya dalam memecahkan sebuah permasalah matematika dapat tercermin dalam
step by step nya sebagai berikut (Mairing, 2017) :
Tahap 1 : Memahami Masalah. Siswa harus mampu memahai masalah yang
dihadapinya agar dapat menyelesaikannya. Langkah-langkah berikutnya tidak
dapat dilakukan kalau siswa tidak memahami masalah. Memahami masalah
melibatkan pengonstruksian suatu representasi internal. Jika siswa memahami
suatu kalimat, maka ia akan membentuk suatu representasi internal atau pola
dalam pikirannya sedemikian sehingga konsep-konsep dikaitkan satu sama lain
dengan cara tertentu. Pembentukan pola ini menggunakan pengetahuan. Ada dua
tahap yang harus dilakukan siswa untuk memahami masalah, yaitu: (1) memberikan
perhatian pada informasi yang relevan dengan mengabaikan informasi yang
tidak relevan; (2) menentukan bagaimana merepresentasikan masalah.
Tahap 2 : Menyusun Rencana. Siswa dapat membuat rencana pemecahan
masalah jika skema pemecahan masalah yang sesuai ada dalam pikirannya.
Skema tersebut dikonstruksi melalui pengaitan antarpengetahuan
pemahaman siswa terhadap masalah, pengetahuan bermakna terhadap konsep-
konsep atau prosedur-prosedur yang termuat dalam masalah, pengetahuan siswa
mengenai pendekatan atau strategi pemecahan masalah, dan pengalaman siswa
dalam menyelesaikan masalah-masalah sebelumnya.
Tahap 3 : Melaksanakan Rencana. Membuat rencana dan menyusun ide untuk

memecahkan  masalah  tidaklah ~ mudah. Kegiatan ini membutuhkan
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pengetahuan prasyarat, kebiasaan mental yang baik dan konsentrasi pada
tujuan agar berhasil. Pelaksanaan rencana lebih mudah dibanding membuat
rencana, yang dibutuhkan adalah kesabaran dan ketelitian. Rencana
memberikan suatu garis besar, siswa harus meyakinkan diri sendiri bahwa
rincian pelaksanaan sesuai dengan garis besar itu, dan ia harus menguji rincian
itu satu per satu dengan sabar sampai semuanya terlihat jelas

Tahap 4 : Memeriksa Kembali. Sekarang  siswa  sudah  melaksanakan
rencananya dan menuliskan penyelesaian. Selanjutnya, ia perlu memeriksa
penyelesaiannya. Ini dilakukan agar ia mempunyai alasan yang kuat untuk

meyakini bahwa penyeclesiannya benar.

4. Tipe Kepribadian Sensing-Intuition

Kepribadian merupakan karakteristik individu yang mengakibatkan pola
yang menetap dalam merespon situasi. Kepribadian sescorang berdasarkan Myers-
Briggs Type Indicator (MBTI) terdapat 4 dimensi yang saling berlawanan yaitu
introvert-ekstrovert, sensing-intuition, thinking-feeling, dan judging-perceiving
(Fadhilla, Ro’is, & Syarif, 2017). Introvert adalah tipe pribadi yang memperoleh
energi dari dalam diri, sedangkan ekstrovert adalah tipe pribadi yang memperoleh
energi dari dumia luar. Semsing adalah tipe pribadi yang memproses data
berdasarkan fakta yang konkret, praktis dan realistis, sedangkan intuition adalah
tipe pribadi yang memproses data berdasarkan pola dan hubungan secara
konseptual dan melihat berbagai kemungkinan yang terjadi. Thinking adalah tipe
pribadi yang menggunakan logika dan analisis dalam mengambil keputusan,

sedangkan feeling adalah tipe pribadi yang melibatkan perasaan dan empati dalam
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mengambil keputusan. Judging adalah tipe pribadi yang berorientasi pada rencana
yang sistematis, sedangkan perceiving adalah tipe pribadi yang bersifat spontan,
fleksibel dan adaptif dalam bertindak (Kurniati dkk, 2023).

Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kritis dalam pemecahkan
masalah siswa ditinjau berdasarkan tipe kepribadian sensing dan intuition karena
tipe kepribadian ini berdasarkan cara seseorang dalam memproses informasi.
Dimana dalam pemecahan masalah memerlukan proses mengolah informasi yang
ada pada soal sehingga tipe kepribadian sensing dan intuition dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah siswa. Adapun karakteristik

dua kepribadian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 3 Karakteristik Kepribadian Sensing dan Intuition

Sensing Intuition
Indikator Deskripsi Indikator Deskripsi
Tertarik pada hal- hal Tertarik pada hal-hal
yang nyata dan abstrak, dan bersifat
S bersifat literal el figuratif Gramatikal)
(leksikal)
Meyakini fakta, fokus Meyakini imajinasi,
Realistis pada masa kini dan Imajinatif | fokus pada masa
masa lalu depan
Memperhatikan Memperhatikan
Praktis manfaat/penerap an Konseptual | ide/inspirasi dan
dan fokus pada hasil fokus pada proses
Meyakini Meyakini firasat,
Empiris pengalaman dan Teoritis pendapat/teori dan
menyukai praktik menyukai aktivitas
mental
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Menggunakan cara Menggunakan cara

yang sudah ada, baru, bosan pada
Konvensional | menyukai rutinitas, Asli rutinitas tertarik

melatih kemampuan mencoba

yang dimiliki kemampuan baru

Sumber: Kiswanto, dkk. (2015)

a.  Tipe Kepribadian Sensing

Tipe kepribadian sensing adalah tipe kepribadian yang memproses data
berdasarkan fakta konkrit, praktis, realistis dan melihat data apa adanya. Mereka
menggunakan pedoman pengalaman dan data konkrit serta memilih cara-cara yang
sudah terbukti. Tipe sensing berfokus pada masa kini Saraswati & Erlinda (2015).
Seseorang dengan tipe kepribadian semsing adalah seseorang yang cenderung
menggunakan indranya dalam menerima informasi. Siswa dengan tipe kepribadian
ini lebih tertarik dengan kegiatan yang praktis dan realistis. Dalam menyelesaikan
permasalahan mereka akan menyelidiki fakta atau informasi yang didapat terlebih
dahulu hingga memahami masalah yang diberikan (Abid & Rahaju, 2018).
Seseorang dengan tipe sensing menilai bahwa apa yang dia lihat, dengar, raba dan
cium merupakan dasar mencari, menanggapi dan memahami informasi yang
diperoleh. Artinya fungsi indra menjadi alat ukur dalam memandang situasi.

Dalam menganalisis masalah tipe sensing akan menguraikan berdasarkan
pengamatan pada peristiwa yang terjadi dilapangan dan selalu memperhatikan tata
tertib yang berlaku pada lingkungan pekerjaan. Bagi mereka, pengalaman menjadi
pelajaran dan pegangan yang kuat untuk menghadapi situasi. Seorang sensing juga
sangat realistis dan cenderung tidak larut dalam pandangan-pandangan imajinatif.

Bagi mereka, menghayal adalah sesuatu yang terlalu dramatis dan melangit,
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sehingga mereka tidak ingin menghabiskan waktu hanya denga merenung atau
berefleksi. Dalam mempersepsi situasi, standar fisiklah yang menjadi tolak
ukurnya, sehingga tidak heran jika mereka terkesan bersifat materialistik. Mereka
cenderung lebih cermat dalam mendapatkan informasi namun masih lamban dalam
memprediksi langkah selanjutnya karena tidak imajinatif serta sedikit lambat dalam

memperhitungkan kemungkinan yang mungkin terjadi.

b. Tipe Kepribadian Intuition

Tipe intuition adalah tipe kepribadian yang memproses data dengan melihat
pola dan hubungan, pemikir abstrak, konseptual serta melihat berbagai
kemungkinan yang dapat terjadi. Mereka berpedoman imajinasi, memilih cara unik,
dan berfokus pada masa depan. Tipe intuition sangat inovatif, penuh inspirasi dan
ide unik (Saraswati & Erlinda, 2015). Seseorang dengan tipe kepribadian intuition
cenderung mengunakan naluri atau intuisi untuk memahami dan memproses suatu
informasi. Menurut Ghufron & Risnawita (2012) seseorang dengan tipe
kepribadian intuition cenderung mengunakan naluri atau intuisi untuk memahami
dan memproses suatu informasi. Dalam menyelesaikan masalah, seorang intuition
dapat memunculkan ide baru yang inovatif, dan penuh inspirasi, serta dapat melihat
kemungkinan yang mungkin terjadi.

Dalam  mencermati  informasi, seorang  intuition  cenderung
menghubungkannya sesuatu yang dianggap memiliki keterkaitan atau bersifat
korelatif. Mereka tidak melihat apa yang terjadi, tetapi cenderung mencari
fenomena apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi. Mereka juga melihat gejala
atau kemungkinan yang akan terjadi, sehingga selalu mempersiapkan hal-hal

tersebut meskipun kemungkinannya belum tentu akan terjadi. Sosok yang
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imajinatif ini tertarik dengan hal-hal yang abstrak, sehingga tidak heran jika mereka

sering disebut dengan penghayal. Dalam menafsirkan sesuatu mereka cenderung

dramatis. Pandangannya bersifat inovatif dengan melompat tanpa mengurut satu

persatu, serta mengabaikan ketentuan-ketentuan atau hal-hal yang bersifat mekanis.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam membuat penelitian ini, penulis mencari beberapa penelitian yang

pernah dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar

keilmuan dalam penelitian ini. Penelitian yang dimaksud antara lain:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniati, dkk. (2023) menunjukkan bahwa
rata-rata siswa mampu memenuhi indikator berpikir kritis klarifikasi, yaitu
mengidentifikasi informasi dalam soal, tetapi gagal dalam menemukan
informasi kontradiksi. Hanya 1 dari 24 siswa yang mampu menyelesaikan soal
tes berpikir kritis yang mengandung informasi kontradiksi. Siswa dengan tipe
kepribadian sensing hanya mampu memenuhi indikator klarifikasi dan tidak
mampu memenuhi indikator asesmen, inferensi, dan strategi dalam
menyelesaikan soal. Secara keseluruhan, penelitian ini menggambarkan
bagaimana tipe kepribadian mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa

dalam menghadapi masalah yang kompleks dan kontradiktif.

Tabel 2. 4 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan

Persamaan Perbedaan
e Samasama untuk e Tipe kepribadian sswa yang
mendeskripsikan kemampuan dugunakan dalam penelitian ini
berpikir kritis siswa adalah tipe kepribadian sensing,
e Samasama ditinjau dari tipe intuition, thinking, dan feeling,
kepribadian siswa sedangkan pada penelitian yang akan
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Sama-sama penelitian
deskriptif dengan
pendekatan kualitatif.

jenis

dilakukan hanya menggunakan tipe
kepribadian sensing dan intuition.
Materi matematika yang digunakan
dalam penelitian ini adalah materi
bilangan berpangkat, sedangkan
pada pendlitian yang akan dilakukan
menggunakan materi bangun ruang
sis lengkung

Subjek yang digunakan pada
penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA, sedangkan penelitian yang
akan dilakakukan menggunakan
subjek kelas IX SMP.

Penelitian yang dilakukan oleh Apiati & Hermanto (2020) menunjukkan bahwa

peserta didik dengan berbagai tipe gaya belajar—yaitu diverger (SD),

assimilator (SAs),

converger (SK), dan akomodator (SAk)—mampu

memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis matematis menurut

Ennis. Penelitian ini juga menekankan pentingnya proses sistematis yang

dilakukan peserta didik dalam menafsirkan dan menyelesaikan masalah

matematika.

Tabel 2. 5 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan

Persamaan

Perbedaan

Sama-sama untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis siswa
Sama-sama pada tingkat jenjang
pendidikan SMP

Daam andisis data sama-sama
menggunakan teknik reduks data
dan penyajian data

Pada penelitian ini berdasarkan dari
gaya belgar sedangkan penelitian
yang akan dilakukan berdasarkan tipe
kepribadian Sensing-Intuition.

Pada penditian ini menggunakan
teknik pengumpulam data dengan
menggunakan  Thinking  Aloud
Method (TA), sedangkan penelitian
yang dilakukan menggunakan tes
kepribadian, tes pemecahan masalah,
wawancara, dan dokumentasi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Putra & Syarifuddin (2019) menunjukkan
Siswa dengan tipe sensing memiliki kemampuan koneksi matematis yang
berada pada tingkat sedang, dengan rata-rata nilai sebesar 3. Ini menunjukkan
bahwa siswa tipe sensing dapat mengenali dan menggunakan hubungan antar
ide-ide matematika, tetapi mungkin tidak sebaik siswa tipe intuiting dalam
mengaitkan konsep-konsep secara mendalam. Siswa dengan tipe intuiting
menunjukkan kemampuan koneksi matematis yang tinggi, dengan rata-rata
nilai sebesar 4,6. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tipe intuiting lebih mampu
dalam memahami dan mengaplikasikan hubungan antar konsep matematika

serta mengaitkannya dengan konteks di luar matematika.

Tabel 2. 6 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan

Per samaan Perbedaan

Sama-sama  berdasarkan  tipe |e
kepribadian Sensing-Intuition.

Penelitian ini menggunakan 2 subjek
penelitian yaitu 1 siswa tipe sensing

Sama-sama untuk menunjukkan
bagaimana kedua tipe kepribadian
mempengaruhi cara  Sswa
memahami dan menyelesaikan
masal ah matematika,

Sama-sama  jenis  penelitian

deskriptif  dengan pendekatan
kualitatif.
Sama-sama menggunakan

triangulasi metode

dan 1 siswa tipe intuition, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan
menggunakan 4 subjek penelitian yaitu
2 siswa tipe sensing dan 2 siswa tipe
intuition.

Pada penditian ini  membahas
bagaimana kemampuan  koneksi
matematis siswa dalam
menyelesaikan  soal  olimpiade,

sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan bagaimana kemampuan
berpikir  kritis siswa dalam
memecahkan masalah BRSL

Subjek yang digunakan pada
penelitian ini adalah siswa kelas VI,
sedangkan  penditian yang akan
dilakakukan pada sisva kelas I X.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriprif. Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif adalah
jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena
atau karakteristik suatu objek, situasi, atau peristiwa secara detail dan mendalam.
Dalam konteks ini, penelitian bertujuan untuk mengetahui profil berpikir kritis
siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar dalam memecahkan masalah bangun

ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan tipe kepribadian sensing-intuition.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian in1 akan dilaksanakan di SMP Telkom Makassar yang
beralamat JI. Andi Pangeran Pettarani No.4, Kec. Rappocini, Kota Makassar,

Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun pelajaran 2024/2025 semester 11 kelas IX-A.

C. Subjek Penelitian

Adapun subjek pada penelitian ini adalah 2 orang siswa yang mewakili
setiap kategori kepribadian sensing-intuition. Dimana, 1 siswa dengan kepribadian
sensing dan 1 siswa dengan kepribadian intuition yang akan diberikan tes
kemampuan pemecahan masalah dan diwawancari. Subjek dengan kepribadian

sensing diberikan kode S1 dan subjek dengan kepribadian intuition diberikan kode

NI1.

28



Mulai

29

Pemberian tes kepribadian
sensing - intuition

v

v

Siswa berkepribadian sensing

Siswa berkepribadian intuition

!

Pemberian tes pemecahan masalah |- oo ocomomcmcme

!

Apakah siswa dapat

menjawab soal?

Tidak Terpenuhi

Mengulang Kegiatan

v

Dipilih 1 siswa
berkepribadian sensing

3

Dipilih 1 siswa
berkepribadian intuition

Keterangan gambar:

Wawancara

<> Awal/akhir

!

[ Kegiatan

<> Pemilihan Kondist
— : Alur kegiatan

= = —=» : Mengulang kegiatan

Gambar 3. 1 Bagan Pemilihan Subjek

D. Fokus Penelitian

Fokus Penelitian adalah profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Telkom

Makassar dalam memecahkan masalah BRSL berdasarkan tipe kepribadian

sensing-intuition.



E.

1.
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Instrumen Penelitian

Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, yang berperan

sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis data, dan pelopor dalam

penelitian ini.

2.

a)

b)

Instrumen Pendukung
Tes Tipe Kepribadian Sensing-Intuition
Untuk mengetahui tipe kepribadian siswa berdasarkan dimensi Sensing—

Intuition, digunakan tautan berikut: https://bit.ly/testipekepribadian. Tes

kepribadian ini diadaptasi dari situs Psikologila.ID, yang menyediakan
platform pengukuran kepribadian berdasarkan teori Myers-Briggs Type
Indicator (MBTI). Pemberian tes ini bertujuan untuk mengidentifikasi tipe
kepribadian siswa sebagai dasar dalam pemilihan subjek penelitian.

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Instrumen pendukung berikutnya adalah lembar tes yang dikembangkan oleh
penulis, berupa soal berbentuk uraian. Tes ini terdiri dari tiga butir soal yang
telah divalidasi baik isi maupun konstruksinya oleh para pakar yang
berkompeten di bidangnya. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Pada soal pertama dan ketiga berupa
tugas pemecahan masalah yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi
lengkung dan pada soal kedua merupakan soal yang mengandung informasi
kontradiktif yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi lengkung sebagai
acuan untuk mengetahui profil berpikir kritis siswa dalam memecahkan

masalah berdasarkan tipe kepribadian sensing-intuition.


https://bit.ly/testipekepribadian
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Pedoman Wawancara

Profil berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah BRSL berdasarkan tipe
kepribadian sensing-intuition tidak semua tampak dalam tulisan dan tidak
semua yang ada dalam pikiran siswa tertulis pada lembar jawaban. Untuk
mengungkap proses berpikir kritis siswa yang tidak tertulis pada hasil
pekerjaannya, maka dilakukan wawancara. Pertanyaan-pertanyaan dalam
wawancara tidak hanya berdasarkan pada pedoman wawancara, tetapi juga
disesuaikan dengan hasil pekerjaan tertulis dan jawaban lisan subjek penelitian

saat wawancara berlangsung.

Teknik Pengumpulan Data

Pemberian Tes Tipe Kepribadian Sensing-Intuition

Tes yang digunakan pada penelitian ini merupakan tes tipe kepribadian yang
akan digunakan untuk mengelompokkan kepribadian siswa berdasarkan
kepribadian MBTI yaitu siswa berkepribadian sensing dan intuition.
Pengelompokan siswa tersebut akan digunakan sebagai acuan dalam penentuan

subjek penelitian.

Pemberian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Tes yang digunakan pada penelitian ini merupakan tes kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa mengenai materi bangun ruang sisi lengkung

(BRSL) untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Melakukan Wawancara
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
tanya jawab secara langsung antara subjek dan peneliti. Wawancara pada
penelitian ini dilakukan pada 2 subjek, yakni 1 subjek yang mewakili

kepribadian sensing dan 1 subjek yang mewakili kepribadian intuition.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan dokumen. Adapun pada penelitian ini menggunakan dokumen
berupa lembar jawaban siswa, foto, dan rekaman wawancara dengan subjek

penelitian.

. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini melibatkan tiga aktivitas yaitu
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles, dkk., 2014).
Kondensasi Data
Aktivitas kondensasi data diawali dengan penyusunan transkrip berdasarkan
rekaman wawancara terhadap subjek penelitian. Selain itu, peneliti memilah
dan mengelompokkan lembar jawaban tes pemecahan masalah siswa dan
catatan pribadi peneliti. Data yang terkumpul dalam bentuk lembar jawaban
siswa, transkrip wawancara, serta catatan peneliti melalui proses pemfokusan,
penyederhanaan, dan transformasi. (Miles, dkk. (2014) memilih istilah
kondensasi atau pemadatan data dibanding reduksi data, untuk menepis kesan
ada data yang dilemahkan atau diabaikan selama proses analisis data. Aktivitas
kondensasi data ini bisa terjadi pada saat kegiatan pengumpulan data masih

berlangsung.
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2. Penyajian Data
Berikut adalah kegiatan yang dilakukan pada saat penyajian data:

a) Melakukan triangulasi metode. Triangulasi metode dilakukan dengan
membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara.

b) Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh subjek
penelitian berdasarkan dari hasil tes kemampuan memecahkan masalah bangun

ruang sisi lengkung (BRSL).
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Gambar 3. 2 Bagan Proses Analisis Data
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. Prosedur Penelitian

Tahap Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
persiapan sebagai berikut:
Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari tes kepribadian sensing-
intuition, tes kemampuan pemecahan masalah dan pedoman wawancara;
Melakukan validasi pada instrumen penelitian;
Membuat surat izin penelitian;
Meminta izin kepada Kepala SMP Telkom Makassar untuk melakukan
penelitian;
Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMP Telkom

Makassar mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan untuk penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian sebagai berikut:
Memberikan tes kepribadian sensing-intuition kepada siswa kelas IX-A SMP
Telkom Makassar
Memilih 2 siswa, yakni 1 siswa berkepribadian semsing dan 1 siswa
berkepribadian intuition;
Memberikan tes pemecahan masalah kepada subjek yang berbentuk uraian;

Melakukan wawancara kepada subjek penelitian
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I. Keabsahan Data

Keabsahan data pada penelitian ini sangat penting karena dapat meyakinkan
peneliti bahwa data yang diperoleh sudah valid. Salah satu cara yang digunakan
untuk menguji keabsahan data yaitu teknik uji kredibilitas data. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi metode. Triangulasi metode
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda yaitu melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan

wawancara.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kondensasi Data

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar,
adapun siswa yang mengikuti penelitian ini sebanyak 21 orang dan
pengelompokkan tipe kepribadian siswa dilakukan dengan memberikan tes
kepribadian. Berdasarkan tes kepribadian siswa tersebut yang diberikan diperoleh

hasil pada tabel berikut.

Tabel 4. 1 Hasil Tes Tipe Kepribadian Siswa

No. Tipe Kepribadian Jumlah Siswa
1 Sensing 12
2 Intuition )
Jumlah 21

Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan data maka peneliti melakukan
pengkodean kepada siswa yang dijadikan subjek. Adapun pengkodean yang
dimaksud sebagai berikut.

Tabel 4. 2 Subjek Terpilih

No. Inisial Siswa Tipe Kepribadian Kode
1 ADZI Sensing S1
3 SEPN Intuition N1
Keterangan:

S : Siswa Tipe Kepribadian Sensing

N : Siswa Tipe Kepribadian Intuition

36
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Selanjutnya kode petikan pertanyaan penelitian dan jawaban subjek pada saat

wawancara. Adapun pengkodean pertanyaan peneliti dan jawaban subjek sebagai

berikut.
Tabel 4. 3 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Peneliti
Urutan Digit Keterangan
Digit pertama “P” pertanyaan peneliti
Digit kedua Nomor soal pemecahan masalah
Digit ketiga dan keempat Urutan petikan pertanyaan

Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu “P1-01" menunjukkan
pertanyaan soal nomor satu untuk pertanyaan pertama.

Tabel 4. 4 Pengkodean Jawaban Wawancara Subjek

Urutan Digit Keterangan
Digit pertama “J”” jawaban subjek
Digit kedua dan ketiga Kode subjek yang diwawancarai
Digit keempat Nomor soal pemecahan masalah
Digit kelima dan keenam Urutan petikan pertanyaan

Contoh aturan kode petikan jawaban subjek yaitu “JS11-01” berarti jawaban subjek

tipe kepribadian sensing untuk soal nomor satu dan untuk peryataan pertama.

2. Penyajian Data

Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah dan wawancara kepada subjek
diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Subjek Sensing

1) Soal nomor 1

Berikut ini merupakan hasil penyelesaian dari Subjek S1 pada soal nomor 1:
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Gambar 4. 1 Lembar Jawaban Subjek S1 Nomor 1

Dari gambar 4.1 di atas menunjukkan Subjek S1 dapat menyelesaikan soal

tersebut dan memenuhi indikator berpikir kritis FRISCO. Indikator pertama yaitu

focus subjek S1 hanya menuliskan satu informasi yang diketahui pada soal yaitu

volume kerucut = 5/, Subjek S1 tidak menuliskan informasi yang diketahui lainnya.

Subjek S1 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu berapakah volume

air yang dapat masuk kedalam tabung. Selanjutnya untuk memastikan pemahaman

masalah subjek maka dilakukan wawancara. Berikut kutipan wawancara Subjek S1.

Kode P/S Uraian

PI-01 P
JS11-01 S
PI-02 P
JS11-02 S
PI-03 P

Apakah adek memahami permasalahan pada soal?

lye kak

Apa yang adek ketahui dari soal?

Diketahui volume kerucut 5 liter kak, dan dari gambarnya juga
kak tingginya itu sama kak

Tinggi apa dek?



39

JSI11-03 S tu kak tingginya tabung dan kerucut kak
P1-04 P  Okei, masih ada lagi yang diketahui dari soal?
JSI11-04 S Itu juga kak lingkaran yang dibawa itu sama juga besarnya,
berarti diameternya sama juga kak
PI1-05 P  Baik, kalau yang ditanyakan apa?
JSI11-05 S  Berapa volume air yang dapat masuk kedalam tabung kak
Dari kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat menjawab masalah apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap dan benar. Dari hasil jawaban
dan wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memahami masalah pada soal yang
diberikan sehingga Subjek S1 memenuhi indikator pertama yaitu focus.

Pada indikator kedua yaitu reason Subjek S1 dapat memberikan alasan
mendalam untuk mendukung penyelesaian, hal ini beradasarkan hasil wawancara
dengan Subjek S1. Berikut hasil wawancara dengan Subjek S1:

Kode  P/S Uraian
PI1-06 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-
langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut?

JS11-06 S  Kan diketahui dari soal kak volume kerucut 5 liter, dan volume
kerucut = % X volume tabung. Jadi selanjutnya untuk mencari
volume tabung, volume kerucut yang sudah diketahui ku bagi

1
dengan 3 kak.

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat memberikan alasan
mengenai langkah penyelesaian masalah yang akan digunakan dengan benar.
Sehingga dari hasil jawaban dan wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat

memenuhi indikator yang kedua yaitu reason.
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Pada indikator ketiga yaitu inference Subjek S1 dapat menyimpulkan

permasalahan dengan tepat dimana pada lembar jawabannya Subjek Sl
meyelesaikan permasalahan dengan volume tabung = volume kerucut +§ yang

kemudian akan digunakan untuk menentukan volume yang dapat masuk kedalam
tabung. Berikut hasil wawancara dengan Subjek S1:

Kode P/S  Uraian

P1-07 P Baik selanjutnya apa yang adik lakukan
JSH-07 S Kanuntuk cari volume tabung = volume kerucut + é nah

nanti kalau didapatmi volume tabung nya, sisa saya
kurangkan mi kak, baru dapatmi volume air nya
Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat membuat kesimpulan
dengan tepat unutk menyelesaikan permasalahan. Sehingga dari hasil jawaban dan
wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu
inference.
Pada indikator keempat yaitu situation. Pada indikator ini subjek dapat

menemukan jawaban sesuai dengan konteks permasalahan. Pada lembar
jawabannya subjek menuliskan volume tabung =5 +§ = % X % =—=15.
Selanjutnya subjek menuliskan volume air = volume tabung — volume kerucut

Volume air = 15 — 5 = 10. Berikut kutipan wawancara Subjek S1:

Kode P/S Uraian

PI1-08 P Jadi Bagaimana adik selesaikan soal ini
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JSI11-08 S  Pertama saya mencari volume tabung terlebih dulu yaitu volume

kerucut yang sudah diketahui saya bagi dengan % jadi volume
tabung=5+§:§x%=—= 15
PI1-09 P Oke, setelah itu?
JSI11-09 S Terus untuk mencari volume air saya kurangkan mi volume
tabung dan volume kerucut, 15 — 5 = 10 liter kak.
Berdasarkan hasil wawancara diatas Subjek S1 dapat menggunakan semua
informasi penting yang terdapat didalalm soal sehingga Subjek S1 dapat
menemukan jawaban yang sesuai dengan konteks permasalahan. Sehingga dari
hasil jawaban dan wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memenuhi indikator
yang keempat yaitu situation.

Pada indikator kelima yaitu clarity Subjek S1 dapat menjelaskan apa yang
dimaksudkan dalam kesimpulan dan istilah-istilah yang terdapat dalam menjawab
soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan Subjek S1 dapat
mengetahui semua simbol yang dituliskan pada lembar jawaban dan dapat
memberikan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang di maksud dalam kesimpulan
atau jawaban yang dituliskan (JS11-02, JS11-03, JS11-06, JS11-07, JS11-08, JSI1-
09). Sehingga Subjek S1 dapat memenuhi indikator yang kelima yaitu clarity.

Pada indikator keenam yaitu overview Subjek S1 menyatakan bahwa dia
telah memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini dibuktikan dengan
hasil kutipan wawancara Subjek S1 yaitu sebagai berikut:

Kode P/S Uraian

Pl1-10 P  Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ?
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JSI-10 S Iye kak
PI1-11 P  Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban yang telah
ditemukan?

JSI1I-11 S Saya cek kembali kak mulai dari yang diketahui dan ditanyakan
apakah sudah sesuai yang saya tuliskan dilembar penyelesaian,
saya juga mengecek hitungan saya apakah sudah tidak ada lagi
vang salah hitung kak.

PI1-12 P Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ?

JS11-12 S Iye kak

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 menyatakan bahwa telah
mengecek kembali secara menyeluruh mulai dari awal sampai akhir setiap langkah
penyelesaian. Sehingga dari hasil wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat

memenuhi indikator yang keenam yaitu overview.

2) Soal nomor 2

Berikut ini merupakan hasil penyelesaian dari Subjek S1 pada soal nomor 2 :

Gambar 4. 2 Lembar Jawaban Subjek SI Nomor 2
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Dari gambar 4.2 di atas menunjukkan Subjek S1 pada indikator pertama

yaitu focus menuliskan informasi yang diketahui pada soal yaitu sebuah lampion =
kerucut + % bola, tinggi lampion = 28 cm, diameter bola = 14 cm, dan garis pelukis

= 25 cm. Selanjutnya Subjek S1 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal
yaitu volume lampion. Kalimat yang digunakan untuk menuliskan apa yang
ditanyakan tersebut terdengar ambigu karena tidak dituliskan dengan spesifik. Oleh
karena itu, berikut kutipan wawancara untuk memastikan pemahaman masalah
Subjek SI.
Kode P/S  Uraian
P2-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal?
JS12-01 S Iye kak
P2-02 P Apa yang adek ketahui dari soal?

JS12-02 S Diketahui dari soal kalau sebuah lampion itu gabungan
kerucut dan setengah bola, tinggi lampion 28 cm, diameter 14
cm jadi jari-jarinya 7 cm dan garis pelukis = 25 cm kak

P2-03 P Baik, kalau yang ditanyakan apa?
JS12-03 S  berapa volume lampion kak
Dari kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat menjawab masalah apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap dan benar. Dari hasil jawaban
dan wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memahami masalah pada soal yang

diberikan sehingga Subjek S1 memenuhi indikator pertama yaitu focus.
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Pada indikator kedua yaitu reason Subjek S1 dapat memberikan alasan
mendalam untuk mendukung penyelesaian, hal ini berdasarkan hasil wawancara
dengan subjek S1. Berikut hasil wawancara dengan subjek S1:

Kode  P/S Uraian
P2-04 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-
langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut?
JSI12-04 S soal nomor 2 ini kan kak lampion yang terdiri dari kerucut
dan setengah bola, nah disini saya dikejar waktu kak, jadi
saya tidak bisa hitung terlalu cepat apalagi kalau yang

berhubungan dengan phytagoras.

P2-05 Baik dek, apakah adek mendapatkan hasil dari bilangan
phytagorasnya?
JS12-05 Yang saya dapat kak V429, nah saya tidak tahu hasil dari

429 itu kak, makanya saya tidak dapat selesaikan soal ini
kak, saya hanya sampai disini.
Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat memberikan alasan
mengenai langkah penyelesaian masalah yang akan digunakan. Sehingga dari
wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memenuhi indikator yang kedua yaitu
reason. Akan tetapi, Subjek S1 mengalami kesulitan dan tidak dapat melanjutkan
jawabannya karena tidak mengetahui hasil dari v429.
Pada indikator ketiga yaitu inference Subjek S1 tidak tidak dapat membuat
kesimpulan dengan tepat untuk menyelesaikan permasalahan, Subjek S1 tidak
menuliskan apapun pada lembar jawabannya. Sehingga berdasarkan hal tersebut

maka Subjek S1 tidak dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu inference.



45

Pada indikator keempat yaitu situation Subjek S1 tidak dapat menemukan
jawaban sesuai dengan konteks permasalahan. Sehingga Subjek S1 tidak dapat
memenuhi indikator yang keempat yaitu situation.

Pada indikator kelima yaitu clarity Subjek S1 dapat menjelaskan apa yang
dimaksudkan dalam lembar jawabannya termasuk istilah-istilah yang terdapat
dalam menjawab soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan
Subjek S1 dapat mengetahui semua simbol yang dituliskan pada lembar jawaban
dan dapat memberikan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang di maksud dalam
lembar jawaban yang dituliskan (JS72-02, JS12-04, JS12-05). Sehingga Subjek S1
dapat memenuhi indikator yang kelima yaitu clarity.

Pada indikator keenam yaitu overview Subjek S1 menyatakan bahwa dia
telah memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini dibuktikan dengan
hasil kutipan wawancara Subjek S1 yaitu sebagai berikut:

Kode P/S  Uraian
P2-06 P Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ?
JS12-06 S Iye kak, tetapi saya tetap tidak dapat temukan jawabannya kak
Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 menyatakan bahwa telah
mengecek kembali langkah penyelesaian yang dilakukan. Sehingga dari hasil
wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memenuhi indikator yang keenam yaitu

overview.

3) Soal nomor 3
Berikut ini merupakan hasil penyelesaian dari Subjek S1 pada soal nomor 3:
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Gambar 4. 3 Lembar Jawaban Subjek SI Nomor 3

Dari gambar 4.3 di atas menunjukkan Subjek S1 pada indikator pertama
yaitu focus menuliskan informasi yang diketahui pada soal yaitu volume tabung =
12. Namun Subjek S1 hanya mengolah informasi yang tertulis pada soal saja dan
tidak dapat menemukan informasi sendiri yang tidak tertulis pada soal. Selanjutnya
Subjek S1 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu volume bola kasti
dan volume air. Kalimat yang digunakan untuk menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan tidak dituliskan dengan spesifik dan lengkap. Oleh karena itu, berikut

kutipan wawancara untuk memastikan pemahaman masalah Subjek S1.

Kode P/S  Uraian

P3-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal?
JSI13-01 S Iye kak

P3-02 P Apa yang adek ketahui dari soal?

JS13-02 S Diketahui dari soal volume tabung 12 liter kak
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P3-03 P Apakah masih ada informasi lain yang adek ketahui?
JS813-03 S Kalau yang saya tau itu kak volume bola % dari volume tabung

P3-04 P Yang ditanyakan apa?
JS13-04 S berapa volume bola dan volume air yang dapat masuk kedalam
tabung kak
Dari kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat menjawab masalah apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap dan benar. Dari hasil jawaban
dan wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memahami masalah pada soal yang
diberikan sehingga Subjek S1 memenuhi indikator pertama yaitu focus.

Pada indikator kedua yaitu reason Subjek S1 dapat memberikan alasan
mendalam untuk mendukung penyelesaian, hal ini beradasarkan hasil wawancara
dengan Subjek S1. Berikut hasil wawancara dengan Subjek S1:

Kode  P/S Uraian
P3-05 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut?
J813-05 S Pertama kak saya cari volume bola kasti yaitu gdari volume
tabung.
P3-06 P Dari mana adek mengetahui kalau volume bola Sdari volume
tabung?
JS813-06 S seingat saya itu kak rumus volume bola = % X volume tabung

kak, karena tersisa 4 bagian yang ada didalam tabung

tersebut
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat memberikan alasan
mengenai langkah penyelesaian masalah yang akan digunakan dengan benar.
Sehingga dari hasil jawaban dan wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat
memenuhi indikator yang kedua yaitu reason

Pada indikator ketiga yaitu inference Subjek S1 dapat menyimpulkan

permasalahan dengan tepat dimana pada lembar jawabannya Subjek S1
meyelesaikan permasalahan dengan menggunakan rumus volume bola =§><

volume tabung yang kemudian akan digunakan untuk menentukan volume bola dan
air yang dapat masuk kedalam tabung. Berikut hasil wawancara dengan Subjek S1:
Kode P/S  Uraian
P3-07 P Bagaimana adek menyimpulkan cara menyelesaiankan soal
ini?
JS13-07 S Cari dulu volume bola kastinya kak, itumi tadi yang rumus

volume bola = % X volume tabung. Dari hasil volume bola

kasti itu mi yang saya pake untuk cari volume air air yang
bisa masuk di dalam tabung tabung
Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek SI dapat membuat kesimpulan
dengan tepat unutk menyelesaikan permasalahan. Sehingga dari hasil jawaban dan
wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu
inference.
Pada indikator keempat yaitu situation Subjek S1 dapat menggunakan semua
informasi penting yang terdapat didalalm soal sehingga Subjek S1 dapat

menemukan jawaban yang sesuai dengan konteks permasalahan. Pada lembar

jawaban Subjek S1 menuliskan volume bola kasti = Z X volume tabung, volume
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bola kasti = % X 12 = 16, kemudian subjek menuliskan volume air = volume

tabung : volume bola, volume air=12:16=3:4

Kode  P/S Uraian
P3-08 P Baik selanjutnya bagaimana adek menyelesaikan masalah

tersebut?
JS813-08 S Saya operasikan mi kak, jadi volume bola kasti = % x 12 =16

Dan menurut logika saya kak volume air = volume tabung :
volume bola sehingga volume air =12 : 16 =3 . 4
P3-09 P Bisa adik jelaskan mengapa adik menuliskan volume air = 3 : 4
JS13-09 S  Sebenarnya saya stuck di sini kak, makanya saya hanya
menuliskan volume air = 3 : 4
Berdasarkan hasil jawaban dan hasil wawancara diatas Subjek S1 tidak dapat
menyelesaikan permasalahan dengan baik, dimana Subjek S1 tidak dapat
menulliskan volume bola kasti dan volume air yang dapat masuk kedalam kaleng
tersebut dengan benar. Sehingga Subjek S1 tidak dapat memenuhi indikator yang
keempat yaitu situation.

Pada indikator kelima yaitu clarity Subjek S1 dapat menjelaskan apa yang
dimaksudkan dalam kesimpulan dan istilah-istilah yang terdapat dalam menjawab
soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan Subjek S1 dapat
mengetahui semua simbol yang dituliskan pada lembar jawaban dan dapat
memberikan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang di maksud dalam kesimpulan
atau jawaban yang dituliskan (JS13-03, JS13-05, JS13-06, JS13-07, JS13-08, JS13-

09). Sehingga Subjek S1 dapat memenuhi indikator yang kelima yaitu clarity.
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Pada indikator keenam yaitu overview Subjek S1 menyatakan bahwa dia

telah memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini dibuktikan dengan

hasil kutipan wawancara subjek N1 yaitu sebagai berikut:

Kode

P3-10

JS13-10

P3-11

JS13-11

P3-12

JS13-12

P/S  Uraian

P Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ?

S IDyekak

P Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban yang telah
ditemukan?

S Dengan cara memperhatikan setiap langkah penyelesaiannya
kak mulai dari yang diketahui dan ditanyakan, saya periksa
berulang-ulang dengan harapan bisa saya dapatkan jawaban
yang benar kak.

P Apakah adek puas dengan jawaban yang adek dapatkan?

S Sejujurnya saya kurang puas kak karena kurang bisa

menyelesaikan soal dengan baik.

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 mengecek kembali secara

menyeluruh mulai dari awal sampai akhir. Sehingga dari hasil wawancara tersebut

maka subjek S1 dapat memenuhi indikator yang keenam yaitu overview.

b. Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Subjek Intuition

1) Soal nomor 1

Berikut ini merupakan hasil penyelesaian dari Subjek N1 pada soal nomor 1 :
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Gambar 4. 4 Lembar Jawaban Subjek N1 Nomor 1

Dari gambar 4.1 di atas menunjukkan Subjek N1 dapat menyelesaikan soal
tersebut dan memenuhi indikator berpikir kritis FRISCO. Indikator pertama yaitu
focus Subjek N1 hanya menuliskan satu informasi yang diketahui pada soal yaitu
volume kerucut = 5/, subjek N1 tidak menuliskan informasi yang diketahui lainnya.
Selanjutnya Subjek N1 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu
berapakah volume air. Kalimat yang digunakan untuk menuliskan apa yang
ditanyakan tersebut terdengar ambigu karena tidak dituliskan dengan spesifik. Oleh
karena itu, berikut kutipan wawancara untuk memastikan pemahaman masalah
Subjek N1.

Kode P/S  Uraian

Pi1-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal?
JNI1I-01 S Iye kak

PI1-02 P Apa yang adek ketahui dari soal?
JNI11-02 S  Diketahui dari soal volume kerucut itu 5 liter kak

PI1-03 P Apakah hanya itu informasi yang adik ketahui dari soal?
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JNI11-03 S Kalau saya perhatikan juga kak dari gambarnya ini tinggi
kerucut dan tabungnya sama, jadi jari-jarinya juga ini sama kak
PI1-04 P Baik, kalau yang ditanyakan apa?
JNI11-04 S  berapa volume air yang dapat masuk kedalam tabung kak
Dari kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat menjawab masalah apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap dan benar. Dari hasil jawaban
dan wawancara tersebut maka Subjek N1 dapat memahami masalah pada soal yang
diberikan sehingga Subjek N1 memenuhi indikator pertama yaitu focus.

Pada indikator kedua yaitu reason Subjek N1 dapat memberikan alasan
mendalam untuk mendukung penyelesaian, hal ini beradasarkan hasil wawancara
dengan Subjek N1. Berikut hasil wawancara dengan Subjek N1:

Kode  P/S Uraian
PI1-05 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-
langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut?

JNI11-05 S  Dari gambar pada soal dapat diketahui kak kalau tinggi dan
Jjari-jari tabung = tinggi dan jari-jari kerucut, sehingga saya
membandingkan antara rumus mencari volume kerucut dan
volume tabung kak.

PI1-06 P Baik, lalu?

JNI1I-06 S  Habis itu saya bandingkanmi kak antara volume tabung dan
volume kerucut mr?t : %m’zt sehingga mendapatkan

perbandingan 3 : 1
P-07 P Baik, terus bagaimana adek bisa menuliskan disini volume

tabung 3x lebih besar dari volume kerucut, ?
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JNI11-07 S  Dari hasil perbandingan antara volume tabung dan kerucut
menghasilkan 3 : 1, sehingga dapat saya simpulkan bahwa
volume tabung 3x lebih besar dari volume kerucut

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat memberikan alasan
mengenai langkah penyelesaian masalah yang akan digunakan dengan benar.
Sehingga dari hasil jawaban dan wawancara tersebut maka Subjek N1 dapat
memenuhi indikator yang kedua yaitu reason.

Pada indikator ketiga yaitu inference Subjek N1 dapat menyimpulkan
permasalahan dengan tepat dimana pada lembar jawabannya Subjek N1
meyelesaikan permasalahan dengan menggunakan perbandingan antara volume
tabung dan volume kerucut yaitu 3 : 1 yang kemudian akan digunakan untuk
menentukan volume bola dan air yang dapat masuk kedalam tabung. Berikut hasil
wawancara dengan Subjek N1:

Kode P/S  Uraian
PI1-08 P Kan tadi adik membandingkan antara volume tabung dan
volume kerucut, hasil apa yag adik dapatkan?

JNI11-08 S Jadi hasil perbandingannya itu kak 3 : 1 dari hasil
perbandingan ini nanti kak yang saya gunakan mi untuk cari
volume tabung nya habis itu, itu yang saya gunakan untuk
cari volume air nya kak

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat membuat kesimpulan
dengan tepat unutk menyelesaikan permasalahan. Sehingga berdasarkan hasil
jawaban dan wawancara tersebut maka Subjek N1 dapat memenuhi indikator yang

ketiga yaitu inference.
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Pada indikator keempat yaitu situation. Pada lembar jawabannya subjek
menuliskan volume tabung = 5 X 3 = 15, lalu kemudian subjek menuliskan 15 —
5 = 101. Penulisan jawaban subjek pada lembar jawabannya masih kurang spesifik,
sehingga dilakukan wawancara untuk memastikan jawaban yang ditulis subjek pada
lembar jawabannya.

Kode  P/S Uraian
PI1-09 P Baik dari perbandingan itu, Bagaimana adek menyelesaikan
masalah tersebut?

JNII-09 S _kan perbandingannya tadi 3 : 1 kak, jadi kalau volume kerucut
5 liter dan volume tabung 3x lebih besar dari volume kerucut
jadi volume tabung itu 5 X 3 = 15 liter kak.

PI-10 P Oke, setelah itu?

JNII-10 S terus saya carimi volume air yang bisa masuk ke itu tabung,
kurangkan mi kak volume tabung dan volume kerucut 15 — 5 =
10 liter kak.

Berdasarkan hasil wawancara diatas Subjek N1 dapat menggunakan semua
informasi penting yang terdapat didalalm soal sehingga Subjek N1 dapat
menemukan jawaban yang sesuai dengan konteks permasalahan. Sehingga dari
hasil jawaban dan wawancara tersebut maka Subjek N1 dapat memenuhi indikator
yang keempat yaitu situation.

Pada indikator kelima yaitu clarity Subjek N1 dapat menjelaskan apa yang
dimaksudkan dalam kesimpulan dan istilah-istilah yang terdapat dalam menjawab
soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan Subjek N1 dapat

mengetahui semua simbol yang dituliskan pada lembar jawaban dan dapat
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memberikan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang di maksud dalam kesimpulan

atau jawaban yang dituliskan (JN17-03, JN11-05, JN11-06, JN11-07, JNI11-08,

JNI11-09, JN11-10). Sehingga Subjek N1 dapat memenuhi indikator yang kelima

yaitu clarity.

Pada indikator keenam yaitu overview Subjek N1 menyatakan bahwa dia

telah memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini dibuktikan dengan

hasil kutipan wawancara Subjek N1 yaitu sebagai berikut:

Kode

Pl-11

JNI11-11

Pi-12

JNI1I-12

PI-13

JNII-13

P/S  Uraian

P

S

Setelah mengerjakan soal apakah adek sudah yakin dengan
Jjawabannya adek?

Iyee kak

Kenapa adek bisa yakin kalau sudah benar?

Karena tadi saya sudah cek kembali jawabanku kak, dan saya

rasa jawaban saya sudah cocok kak

Apakah adek mengecek setiap langkah penyelesaian dari awal

sampai akhir?

Iye kak

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 menyatakan bahwa telah

mengecek kembali secara menyeluruh mulai dari awal sampai akhir setiap langkah

penyelesaian. Sehingga dari hasil wawancara tersebut maka Subjek NI dapat

memenuhi indikator yang keenam yaitu overview.

2) Soal nomor 2

Berikut ini merupakan hasil penyelesaian dari Subjek N1 pada soal nomor 2 :
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Gambar 4. 5 Lembar Jawaban Subjek N1 Nomor 2

Dari gambar 4.1 di atas menunjukkan subjek N1 dapat menyelesaikan soal

tersebut dan memenuhi indikator berpikir kritis FRISCO. Indikator pertama yaitu

focus subjek N1 menuliskan informasi yang diketahui pada soal yaitu tinggi

lampion = 28 cm, diameter 14 cm sehinnga r = % = 7 cm dan sisi miring kerucut

= 25 cm. Selanjutnya Subjek N1 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal

yaitu volume lampion untuk memastikan pemahaman masalah Subjek N1 maka

dilakukan wawancara. Berikut kutipan wawancara Subjek N1:

Kode

P2-01

JNI12-01

P2-02

JNI12-02

P2-03

P/S  Uraian
P Apakah adek memahami permasalahan pada soal?
S Iye kak
P Apa yang adek ketahui dari soal?
S Diketahui dari soal tinggi lampion = 28 cm, diameter 14 cm jadi
jari-jarinya 7 cm dan sisi miring kerucut = 25 cm kak
P Baik, kalau yang ditanyakan apa?



57

JNI2-03 S  berapa volume lampion kak
Dari kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat menjawab masalah apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap dan benar. Dari hasil jawaban
dan wawancara tersebut maka subjek N1 dapat memahami masalah pada soal yang
diberikan sehingga subjek N1 memenuhi indikator pertama yaitu focus.

Pada indikator kedua yaitu reason subjek N1 dapat memberikan alasan
mendalam untuk mendukung penyelesaian, hal ini berdasarkan hasil wawancara
dengan subjek N1. Berikut hasil wawancara dengan subjek N1:

Kode  P/S Uraian
P2-04 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-
langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut?

JNI12-04 S  Dari gambar pada soal dapat diketahui kak kalau tinggi
lampion = 28 cm, diameter 14 cm , r = % = 7 cm dan sisi

miring kerucut = 25 cm pertama saya mencari tinggi dari
kerucut menggunakan rumus phytagoras yaitu 25% = 7% + b?
dimana di dapatkan b = 24, jadi karena didapatkan tinggi
kerucut = 24 dan tinggi lampion = 28 makar = 28 — 24 = 4.
P2-05 Baik, lalu?
JNI12-05 Jadi kak disini saya dapatkan jari-jari = 4 berbeda dengan

yang diketahui pada soal yaitu jari-jari=7

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat memberikan alasan

mengenai langkah penyelesaian masalah yang akan digunakan dengan benar.

Sehingga dari hasil jawaban dan wawancara tersebut maka subjek N1 dapat

memenuhi indikator yang kedua yaitu reason.
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Pada indikator ketiga yaitu inference subjek N1 dapat menyimpulkan
permasalahan dengan tepat dimana pada lembar jawabannya subjek N1 menuliskan
adanya nilai jari-jari yang berbeda dari yang didapatkan dan diketahui pada soal.
Berikut hasil wawancara dengan Subjek N1:

Kode P/S  Uraian
P2-06 P Selanjutnya langkah apa yang adik lakukan?
JNI12-06 S Dari apa yang saya dapatkan, saya bisa simpulkan kalau
nilai jari-jari dan diameter yang didapatkan berbeda dari
vang diketahui di soal, berarti soal ini ada yang salah kak.
Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat membuat kesimpulan
dengan tepat unutk menyelesaikan permasalahan. Sehingga dari hasil jawaban dan
wawancara terscbut maka subjek N1 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu
inference.

Pada indikator keempat yaitu situation. Pada lembar jawabannya subjek
menuliskan bahwa soal tidak dapat diselesaikan. Untuk memastikan hal tersebut,
maka dilakukan wawancara kepada Subjek N1. Berikut kutipan wawancara dengan
Subjek N1:

Kode  P/S Uraian
P2-07 P Jadi bagaimana adik selesaikan soal ini?
JNI2-07 S tidak ada jawabannya kak, soal nya tidak bisa di selesaikan
karena adanya informasi yang berbeda pada soal kak
Berdasarkan hasil wawancara diatas Subjek N1 dapat menggunakan semua
informasi penting yang terdapat didalalm soal sehingga subjek NI dapat

menemukan jawaban yang sesuai dengan konteks permasalahan. Sehingga dari
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hasil jawaban dan wawancara tersebut maka subjek N1 dapat memenuhi indikator
yang keempat yaitu situation.

Pada indikator kelima yaitu clarity subjek N1 dapat menjelaskan apa yang
dimaksudkan dalam kesimpulan dan istilah-istilah yang terdapat dalam menjawab
soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan Subjek N1 dapat
mengetahui semua simbol yang dituliskan pada lembar jawaban dan dapat
memberikan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang di maksud dalam kesimpulan
atau jawaban yang dituliskan (JNI12-02, JN12-04, JN12-05, JN12-06, JN12-07).
Sehingga subjek N1 dapat memenuhi indikator yang kelima yaitu clarity.

Pada indikator keenam yaitu overview subjek N1 menyatakan bahwa dia
telah memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini dibuktikan dengan
hasil kutipan wawancara subjek N1 yaitu sebagai berikut:

Kode  P/S Uraian
P2-08 P Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ?
JNI2-08 S Iye kak
P2-09 P Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban yang telah
ditemukan?

JNI2-09 S Dengan cara memperhatikan setiap langkah penyelesaian yang
dimulai dari diketahui sampai disimpulkan bahwa soal tidak
bisa di selesaikan.

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 menyatakan bahwa telah
mengecek kembali secara menyeluruh mulai dari awal sampai akhir setiap langkah
penyelesaian. Sehingga dari hasil wawancara tersebut maka subjek N1 dapat

memenuhi indikator yang keenam yaitu overview.
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3) Soal nomor 3

Berikut ini merupakan hasil penyelesaian dari Subjek N1 pada soal nomor 3 :

Gambar 4. 6 Lembar Jawaban Subjek N1 Nomor 3

Dari gambar 1.1 di atas menunjukkan subjek N1 dapat menyelesaikan soal
tersebut dan memenuhi indikator berpikir kritis FRISCO. Indikator pertama yaitu
focus dapat dilihat dari hasil jawaban subjek N1 yang menuliskan informasi yang

diketahui pada soal yaitu tinggi tabung = 2 X jari-jari atau diameter bola (t = 2r
atau d), volume bola = %7‘[7‘3, dan volume tabung = mr2t. Tetapi subjek N1 tidak

menuliskan volume tabung yang diketahui dari soal yaitu 12 liter. Selanjutnya
Subjek N1 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu volume bola dan
volume air yang dapat masuk kedalam tabung. Kalimat yang digunakan untuk

menuliskan apa yang ditanyakan tersebut terdengar ambigu karena tidak dituliskan
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dengan spesifik. Oleh karena itu, berikut kutipan wawancara untuk memastikan

pemahaman masalah Subjek N1.

Kode

P3-01

JNI13-01

P3-02

JNI13-02

P2-03

JN13-03

P3-04

JN13-04

P/S  Uraian

P Apakah adek memahami permasalahan pada soal?

S Iye kak

P Apa yang adek ketahui dari soal?

S Diketahui dari soal volume tabung 12 liter, dan untuk tinggi
tabung itu kak 2 X jari-jari atau diameter bola, volume bola =
%m‘3, dan volume tabung = mr?t kak

P Dari mana adik mengetahui kalau tinggi tabung = 2 X jari-jari
atau diameter bola

S Dari gambar dan pernyataan di soal kak, kalau permukaan bola
kasti menyinggung semua sisi di dalam tabung makanya tinggi
tabung = 2r

P Yang ditanyakan apa?

S berapa volume bola dan volume air yang dapat masuk kedalam

tabung kak

Dari kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat menjawab masalah apa yang

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap dan benar. Dari hasil jawaban

dan wawancara tersebut maka subjek N1 dapat memahami memahami masalah

pada soal yang diberikan sehingga subjek N1 memenuhi indikator pertama yaitu

focus.
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Pada indikator kedua yaitu reason subjek N1 dapat memberikan alasan
mendalam untuk mendukung penyelesaian, hal ini beradasarkan hasil wawancara
dengan subjek N1. Berikut hasil wawancara dengan subjek N1:

Kode  P/S Uraian
P3-05 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-
langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut?

JNI13-05 S  Setelah saya membaca dan mengamati soal kak, saya meyakini
bahwa ada hubungan antara volume tabung dan volume bola
yang dimana diketahui bahwa tinggi tabung = 2r atau
diameter karena dilihat dari gambar permukaan bola
menyinggung semua sisi di dalam tabung

P3-06 P Baik, lalu?

JNI13-06 S  Habis itu saya bandingkanmi kak antara volume bola dan

volume tabung gm‘3 i mrt, terus t nya saya ubah jadi 2r kak

jadi perbandingannya %m‘3 : mr. 2r sehingga mendapatkan

perbandingan 2x : 3x atau sama dengan 2 : 3

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat memberikan alasan
mengenai langkah penyelesaian masalah yang akan digunakan dengan benar.
Sehingga dari hasil jawaban dan wawancara tersebut maka subjek N1 dapat
memenuhi indikator yang kedua yaitu reason

Pada indikator ketiga yaitu inference subjek N1 dapat menyimpulkan
permasalahan dengan tepat dimana pada lembar jawabannya subjek NI
meyelesaikan permasalahan dengan menggunakan perbandingan antara volume

bola dan volume tabung yaitu 2x : 3x yang kemudian akan digunakan untuk
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menentukan volume bola dan air yang dapat masuk kedalam tabung. Berikut hasil
wawancara dengan Subjek N1:
Kode P/S  Uraian
P3-07 P Kan tadi adik membandingkan antara volume bola dan volume
tabung, hasil apa yag adik dapatkan?

JNI13-07 S Jadi hasil perbandingannya itu kak 2x : 3x atau sama
dengan 2 : 3 dari hasil perbandingan ini nanti kak yang saya
gunakan mi untuk cari volume tabung dan volume air

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat membuat kesimpulan
dengan tepat unutk menyelesaikan permasalahan. Sehingga dari hasil jawaban dan
wawancara tersebut maka subjek N1 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu
inference.

Pada indikator keempat yaitu situation subjek N1 dapat menggunakan
semua informasi penting yang terdapat didalalm soal sehingga subjek N1 dapat
menemukan jawaban yang sesuai dengan konteks permasalahan.

Kode  P/S Uraian
P3-08 P Baik dari perbandingan itu, Bagaimana adek menyelesaikan
masalah tersebut?

JNI13-08 S  kan perbandingannya tadi 2x : 3x kak, 2x itu volume bola dan

3x itu untuk volume tabung. Jadi volume tabung 3x = 12 liter,
jadi x nya itu sama dengan 4
P3-09 P Oke, setelah itu?
JNI3-09 S Kan untuk volume bola itu 2x untuk x=4, jadi volume bola =

2 X 4 = 8 liter kak
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P3-10 P Oke, berarti sudah ditemukan volume bolanya, selanjutnya lagi
apa?

JNI13-10 S  Kan sudah di dapat mi volume bolanya kak berarti sisa volume
air yang bisa masuk kedalam tabung, nah itu sisa saya
kurangkan volume tabung dikurang volume bola, jadi 12 liter —
8 liter = 4 liter air yang bisa masuk kedalam tabung kak

Berdasarkan hasil wawancara diatas Subjek N1 dapat menyelesaikan permasalahan
dengan baik dengan adanya informasi tersebut. Sehingga dari hasil jawaban dan
wawancara tersebut maka subjek N1 dapat memenuhi indikator yang keempat yaitu
Situation.

Pada indikator kelima yaitu clarity subjek N1 dapat menjelaskan apa yang
dimaksudkan dalam kesimpulan dan istilah-istilah yang terdapat dalam menjawab
soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan Subjek N1 dapat
mengetahui semua simbol yang dituliskan pada lembar jawaban dan dapat
memberikan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang di maksud dalam kesimpulan
atau jawaban yang dituliskan (JN13-02, JN13-03, JN13-05, JN13-06, JN13-07,
JN13-08. JN13-09, JN13-10). Sehingga subjek N1 dapat memenuhi indikator yang
kelima yaitu clarity.

Pada indikator keenam yaitu overview subjek N1 menyatakan bahwa dia
telah memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini dibuktikan dengan
hasil kutipan wawancara subjek N1 yaitu sebagai berikut:

Kode  P/S Uraian
P3-11 P Setelah mengerjakan soal apakah adek sudah yakin yakin dengan

jawabannya?
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P3-12 P Kenapa adek bisa yakin kalau sudah benar?

JNI3-12 S Karena tadi saya sudah cek kembali jawabanku kak, dan saya

rasa jawaban saya sudah cocok kak

P3-13 P Apakah adek mengecek setiap langkah penyelesaian dari awal

sampai akhir?

JNI3-13 S Iyekak

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 mengecek kembali secara

menyeluruh mulai dari awal sampai akhir. Sehingga dari hasil wawancara tersebut

maka subjek N1 dapat memenuhi indikator yang keenam yaitu overview.

Tabel 4. 5 Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Penelitian

Indikator Berpikir Kritis dalam
Kode | Nomor
Tipe kepribadian Memecahkan Masalah BRSL
Subjek Soal
1 2 3 4 5 6
1 S 04 | ¥4 v
Sensing S1 2 v | ¥ - N v 4
3 v | vV |V y v v
1 v v v v v v
Intuition NI 2 vV I v | v |V |V 4
3 v | vV | v | Vv |V v
Keterangan:
4 : Memenubhi indikator ke-

- : Tidak memenuhi indikator ke-
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B. Pembahasan

Kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah diantara kedua
subjek penelitian yang memiliki kepribadian sensing dan intuition dalam
menyelesaikan soal bangun ruang sisi lengkung pada penelitian yang dilakukan di
kelas IX-A SMP Telkom Makassar ini menunjukkan hasil yang berbeda. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rabbani, dkk. (2022) yang menunjukkan hasil bahwa
antara subjek dengan kepribadian berbeda mempunyai kemampuan pemecahan
masalah yang berbeda pula. Dengan kemampuan pemecahan masalah yang berbeda
maka subjek akan memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda pula.
Kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini diamati menggunakan teori Ennis
yang meliputi focus, reason, inference, situation, clarity, dan overview (Ennis,
2011).

Subjek berkepribadian sensing yang diamati pada penelitian ini yaitu Subjek
S1. Adapun kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah Subjek S1
pada soal pertama dapat memenuhi seluruh indikator berpikir kritis, pada soal
kedua subjek hanya dapat memenuhi 4 indikator berpikir Kritis yaitu focus, reason,
clarity, dan overview, dan pada soal ketiga subjek hanya dapat memenuhi 5
indikator berpikir kritis yaitu focus, reason, inference, clarity, dan overview. Subjek
dengan kepribadian intuition pada penelitian ini yaitu Subjek N1. Kemampuan
berpikir kritis dalam memecahkan masalah Subjek N1 dapat memenuhi 6 indikator
berpikir kritis pada ketiga soal yang diberikan yaitu focus, reason, inference,
situation, clarity, dan overview.

Berdasarkan hasil temuan di atas hanya ada satu subjek yang memenuhi

semua tahap yaitu subjek dengan kepribadian intuition. Sedangkan subjek sensing
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hanya dapat memenuhi semua tahap berpikir kritis pada 1 soal saja yaitu pada soal
pertama. Perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa dengan tipe kepribadian
sensing dan intuition saat menyelesaikan masalah BRSL dapat dipahami melalui
beberapa asumsi yang didukung oleh penelitian dan teori terkini. Salah satu asumsi
utama adalah bahwa perbedaan dalam proses berpikir kritis antara kedua tipe
kepribadian berkaitan erat dengan perbedaan dalam cara mereka mengumpulkan
dan memproses informasi. Siswa dengan tipe sensing cenderung mengandalkan
data konkret dan detail spesifik, yang memungkinkan mereka untuk lebih fokus
pada langkah-langkah yang terstruktur dan sistematis dalam menyelesaikan
masalah matematika (McCormick dkk., 2019; Nasser & Roman, 2021). Sebaliknya,
siswa dengan tipe intuition lebih berorientasi pada gambaran besar dan hubungan
abstrak, yang memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi konsep-konsep secara
holistik dan inovatif, tetapi mungkin menghadapi kesulitan dalam hal ketelitian dan

penerapan langkah-langkah konkret (Miller & Kopp, 2020; Wang dkk., 2022).

Menurut teori pemrosesan informasi, siswa dengan tipe sensing cenderung
menggunakan pendekatan yang lebih analitis dan terstruktur, sedangkan siswa tipe
intuition lebih mengandalkan pendekatan kreatif dan global (Miller, 2019;
Gunning, 2021). Penelitian oleh Zhang, dkk. (2023) menunjukkan bahwa siswa
dengan tipe semsing lebih efektif dalam tugas yang memerlukan pengolahan
informasi konkret dan detil, sementara siswa dengan tipe infuition lebih baik dalam
tugas yang memerlukan kreativitas dan pemikiran abstrak. Asumsi lain adalah
bahwa perbedaan dalam evaluasi dan refleksi terhadap solusi juga dipengaruhi oleh
tipe kepribadian. Siswa dengan tipe intuiting lebih cenderung melakukan evaluasi

mendalam dan mempertimbangkan berbagai alternatif penyelesaian, berkat
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kecenderungan mereka untuk melihat keseluruhan proses dan kemungkinan inovasi
(Chen dkk., 2022; Iyer & Rao, 2024). Sebaliknya, siswa dengan tipe sensing
mungkin kurang melakukan evaluasi kritis karena fokus mereka yang kuat pada
hasil akhir dan langkah-langkah yang telah ditetapkan, yang dapat mengakibatkan
kurangnya refleksi terhadap proses penyelesaian masalah (Smith dkk., 2021;

Ramirez dkk., 2023).

Secara keseluruhan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Rohim & Sari (2019) yang menyatakan bahwa siswa dengan kepribadian
sensing kurang mampu mendefinisikan topik pada tahap pemecahan masalah,
kesulitan dalam mengaitkan topik soal dan memecahkan masalah dengan
terstruktur. Sedangkan siswa intuition mampu mendefiniskan dan mengaitkan topik
dalam soal dan mampu memecahkan masalah dengan cara lain. Selain itu,
kemampuan berpikir kritis tipe kepribadian intuition lebih baik dari pada tipe
kepribadian sensing hal tersebut disampaikan dalam penelitian terkait dengan
perbedaan kemampuan berpikir kritis pada tipe kepribadian sensing dan intuition

yang dilakukan oleh Abid & Rahaju (2018).

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan dalam
kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan tipe kepribadian sensing dan
intuition saat menyelesaikan soal BRSL dapat dijelaskan melalui perbedaan dalam
strategi pengumpulan dan pemrosesan informasi serta cara mereka melakukan
evaluasi dan refleksi. Pemahaman tentang perbedaan ini dapat membantu pendidik
merancang strategi pengajaran yang lebih efektif untuk memfasilitasi

perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa dari berbagai tipe kepribadian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang peneliti angkat berdasarkan rumusan masalah

penelitian yaitu sebagai berikut:

1.

Profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar dalam
memecahkan masalah bangun ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan tipe
kepribadian sensing menunjukkan pada soal pertama subjek dapat memenuhi
6 indikator berpikir kritis yaitu focus, reason, inference, situation, clarity, dan
overview, pada soal kedua subjek hanya dapat memenuhi 4 indikator berpikir
kritis yaitu focus, reason, clarity, dan overview, dan pada soal ketiga subjek
hanya dapat memenuhi 5 indikator berpikir kritis yaitu focus, reason, inference,
clarity, dan overview.

Profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar dalam
memecahkan masalah bangun ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan tipe
kepribadian intuition menunjukkan pada soal pertama, kedua, dan ketiga
subjek dapat memenuhi 6 indikator berpikir kritis yaitu focus, reason,

inference, situation, clarity, dan overview.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diajukan saran-saran sebagai

berikut.
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Bagi siswa, diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir kritisnya dalam
menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan indikator berpikir kritis
FRISCO yaitu focus, reason, inference, situation, clarity, dan overview.

Bagi guru, diharapkan perlu merancang pembelajaran yang mengintegrasikan
kegiatan berpikir kritis, baik melalui diskusi kelas, pemberian tugas, maupun
penugasan tulisan, untuk membantu siswa mengasah kemampuan berpikir
kritis mereka. Selain itu, guru juga diharapkan memberikan perhatian khusus
terhadap masalah perbedaan profil berpikir kritis antara siswa sensing dan
intuition dalam mata pelajaran matematika.

Bagi peneliti selanjutnya, terbuka kemungkinan untuk meneliti lebih lanjut
terkait hubungan antara tipe kepribadian sensing dan intuition dengan
kemampuan berpikir kritis siswa mencakup perluasan variabel yang diteliti,
seperti kecerdasan, gaya belajar, hasil belajar, dan motivasi, serta analisis
terhadap proses kognitif yang mendasari perbedaan kinerja. Selain itu, penting
untuk memperluas konteks penelitian dengan melibatkan tipe kepribadian lain,
mata pelajaran lain, tingkat pendidikan yang berbeda, dan budaya yang

beragam.
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INSTRUMEN PENELITIAN

1. Tes tipe kepribadian ini diadaptasi dari situs PsikologilLa.ID, yang
menyediakan platform pengukuran kepribadian berdasarkan teori Mpyers-
Briggs Type Indicator (MBTI).

2. Tes tipe kepribadian ini terdiri dari 50 pertanyaan yang harus dijawab jujur dan
tepat

3. Tes tipe kepribadian dilakukan melalui link https://bit.ly/testipekepribadian
atau melalui barcode berikut:

01. Ketika telepon
rumah berbunyi
yang kamu
pikirkan adalah:

[J Segera mcnﬁ:ngkat telpon
tanpa berpl

[ Berharap ada orang lain

yang mengangkat telpon

[ V]

05. Saat
mengambil
keputusan
biasanya kamu:

] Memberi penilaian yang
kritis

[ Membuat penilaian yang
bijak

12D

09. Kamu adalah
orang yang lebih
suka

[[] Praktik daripada teori

[ Teori daripada praktik

SCAN ME

-]

02. Kamu lebih
suka untuk:

3 lMeIalml«a'r’ia uji c?’ha
al ng daripada
bemjﬁmsi 2

[ Berkhayal daripada
melakukan uji coba
langsung

D

06. Jika
lingkungan
kerjamu
berantakan, kamu
akan;

[ Menyempatkan waktu
untulk merapthkannya

[J Membiarkannya selama
nyaman untuk bekerja

10. Saat
mendengar gosip,
kamu lebih
tertarik pada:

[J Apa yang sebenarnya
terjadi

[} Apa kemungkinan lain yang
terjadi

03. Mana yang

paling tidak kamu

sukai:

[ Ketika kamu banyak beban

pikiran

(] Xetika kamu terjebak
dalam rutinitas

07. Saat hendak
memilih sesuatu,
kamu biasanya:

[0 Segera berpikir untuk
memilih dengan cepat

[0 Butuh waktu lama untuk
memilih-milih

11. Saat
mengambil
keputusan, kamu
serin,
mendasarkan
pada:

[ Informasi dan data yang
ada

[] Selera dan insting yang
kamu rasa

04. Ketika
berhubungan
dengan orang lain
kamu cenderung:

[] Tegas daripada lembut

[] tembut daripada tegas

08. Saat
mengantre
biasanya kamu:

[J Mengajak orang lain yang
mengantri untuk
mengebrol

[] Tetap diam dan fokus
mengantri saja

12. Dalam menilai
orang lain kamu
cenderung untuk:

] Bersikap objektif dan adil

] Bersikap ramah dan
bersahabat


https://bit.ly/testipekepribadian

13. Kamu lebih
tertarik dengan
kontrak kerja

yang:

[ Selesai setelah
ditandatangani dan bersifat
resmi

[ Selesal dengan berjabat
tangan saja

17. Dalam
menghadapi
masalah, kamu
cenderung:

[J Menggunakan solusi yang
telah teruji oleh orang
banyak

[ Lebih suka mencari solusi
dan kemungkinan baru

21. Ketika
membuat
pernyataan, kamu
seringkali:

[ Jarang berubah jika sudah
membuat pernyataan

[] Sering berubah jika sudah
membuat pernyataan

25, Ketika diskusi
terjadi
erdebatan, kamu
iasanya:

O Kukuhgada pendapat yang
dirasa benar

[[] Mencari titik kesepahaman
di antara perbedaan
pendapat

29. Saat bicara
dengan orang lain
kamu biasanya:

[J mengungkapkan secara
spontan apa yang ada di
pikiran

|| Mendenﬁarkan terlebih
dahulu, baru berbicara
untuk merespon

14. Dalam
reker'aan kamu
ebih bahagia
saat:

[ Berhasil menyelesaikan
sebuah kerjaan

[ palam proses bekerja
[ ]

18. Kamu lebih
tertarik pada:

[} Konsistensi dalam berpikir

[J Keharmonisan sebuah
“hubungan

52. Berinteraksi
engan oran
yangaiidak "
dikenal, akan:

[J Membuat kamu
bersemangat

[J Membuat kamu tidak
nyaman

26. Menurut
randangan oran
ain, kamu adala
sosok yang:

[ Adil

[ Pengasih

30. Pendapat
mayoritas atau
masyarakat
umum seringkali:

[0 Terpercaya dan dapat jadi
pegangan

[ papat diragukan dan dapat
dipertanyakan kembali

15. Ketika
diadakan sebuah
pesta, kamu akan:

[ Berinteraksi dengan banyak
orang bahkan yang tidak
dikenal

[ Berinteraksi dengan teman
yang akrab saja

19. Kamu merasa
lebih sulit
berhubungan
dengan orang
yang:

[ Sensitif dan mudah
tersinggung

[ Terus terang dan blak-
blakan

23. Fakta adalah:

[ Fakta yang terlihat mata

Dasar dari elasan
Dleblhlu:jug‘ o 8

27.Saat kamu
menerima tugas,
kamu akan:

[ segera mengerjakan

u dekat batas

O Menun,
ru dikerjakan

waktu

31. Kamu lebih
maksimal ketika
bekerja sebagai:

O pelab

a atau

[ Penggagas ide atau
konseptor
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16. Kamu lebih
suka penulis yang:

[ Mengatakan secara
I g apa yan
maksud i

[ menggunakan
perumpamaan untuk
menjelaskan sesuatu

20. Ketika bekerja
kamu lebih suka:

[] piberikan garis pedoman
yang jelas

[] piberikan kesempatan
untuk bekerja secara
fleksibel

24, Jika kamu
mendengar
seseorang bicara
teoritis, kamu
merasa:

[ sedikit jengke!

) Sangat tertarik

28. Kamu lebih
nyaman ketika:

[ sesuatu telah diputuskan

(] Belum ada keputusan

32. Ketika kamu
memimpin
sebuah tim,
kepada rekan
kerja kamu
biasanya:

[] Tegas dan dispilin

[ pemaaf dan toleran



33. Kamu lebih
sering terlihat
sebagai:

O Orang yang berpikiran
ton:nggydm% bersikap dingin

] Orang yang berhati lembut
dan sangat perasa

37. Kamu
merupakan orang
yang:

[ Suka praktik secara
langsung

[ suka berimajinasi dan
membangun teorl

41. Ketika kamu
selesai
mengerjakan
sebuah tugas,
kamu biasanya:

O Men§ecak'kemlnl, menc
kesalahan, dan merevisin

[J Langsung berpindah ke
tugas lainnya

45, Saat
memikirkan suatu
hal, kamu
cenderung fokus
untuk:

[ Apa yang dapat diamati
oleh mata

[ Apa yang dapat
dma]inaslkan

34. Dalam
mencapai tujuan,
kamu biasanya:

35. Pada banyak
kegiatan, kamu
seringkali:

[ Mengorganisir dan
merancang strategi ke

[ patang tepat waktu dan
depan

kadang lebih awal

[J Yakin solusi akan muncul
dengan sendirinya di
tengah jalan

[0 patang dengan santai dan
kadang terlambat
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36. Kamu
menganggap diri
kamu sebagai
sosok yang:

O Mudah bergaul atau supel

[ Sering butuh waktu untuk
menyendiri

38. Kamu sering

39, Kamu lebih
berbicara dalam

sering dianggap

konteks yang: sebagaiorang
o yang:
a :(:;réux,hvplvlna. dan
[ senang bersaing/kompetitif
1 Umum, secara gambaran
e [ Senang memberi
dukungan/suportif
[ €19 ) L €Y . S
42. Kamu lebih 43. Kamu
suka bekerja: merupakan
i seseorang yang:
AR
[ Suka berbicara
[ Sewaktu-waktu
[ Tidak terlatu suka berbicara

[ & Fa  FAVEEEN __sihs o

46. Kamu lebih 47. Saat kamu

tidak suka dikomentari atau

menjadi orang dikritik orang,

yang: biasanya kamu:
[ Lembek atau lemah [ Tertalu cuek
[ Keras kepala [ Terlalu sensitif

49, Kamu 50. Dalam bekerja
merupakan tipe kamu cenderung
orang yang: lebih sering:

[ Bergegas saat mengerjakan ] Bersosialisasi dengan rekan

() santai dalam mengerjakan

sesuatu kerja

[ Fokus mengerjakan

sesuatu pekerjaan sendirl

40. Kamu lebih
sering
dikendalikan oleh:

[J Pikiran

[ Perasaan

44, Ketika
mendengarkan
orang bicara,
kamu biasanya
fokus untuk:

] Mengamati apa yan,
‘dikatakan se?:rz gaenblang
(tersurat)

] Mencari tahu maksud
‘ers_lmbunyi (tersirat)

48. Dalam berbuat
sesuatu, kamu
biasanya
cenderung:

[ Lebih berhati-hati

[) Sering Ceroboh
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Kisi-Kisi Instrumen Pemecahan Masalah Matematika

Nama sekolah : SMP Telkom Makassar
Mata pelajaran : Matematika
Kelas cIX-A
Materi : Geometri
Kompetensi Dasar Indikator PencaPaian Nomor Soal
Kompetensi Soal
Membuat . Menentukan rumus 1 g
generalisasi luas volume tabung,
permukaan dan kerucut dan bola
volume berbagai 2. Menentukan volume
bangun ruang sisi dari gabungan
lengkung (tabung, beberapa bangun ST e Y

kerucut dan bola)

ruang sisi lengkung.

Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
luas permukaan
dan volume bangun
ruang sisi lengkung
(tabung, kerucut,
dan bola), serta
gabungan beberapa
bangun ruang sisi
lengkung

. Menyelesaikan
masalah schari-hari
berdasarkan hasil
pengamatan yang
berkaitan dengan
volume bangun
ruang sisi lengkung
serta gabungan
beberapa bangun
ruang sisi lengkung.

berbentuk kerucut berada
didalam tabung seperti
pada gambar. Jika volume
kerucut tersebut adalah 5
liter, berapakah volume air
yang dapat masuk kedalam
tabung tersebut?

Tentukan volume lampion
yang berbentuk gabungan
kerucut dan setengah bola,
jika tinggi lampion 28 cm,
diameter bola 14 cm dan
garis pelukis kerucutnya
adalah 25 cm seperti
terlihat pada gambar
berikut.

28 cm

Zahra memasukkan sebuah
bola kasti kedalam sebuah




&3

kaleng berbentuk tabung,
dimana permukaan bola
kasti tersebut menyinggung
semua sisi didalam tabung.
Jika volume tabung 12 liter,
maka berapakah volume
bola kasti dan volume air
yang dapat masuk kedalam
kaleng tersebut?

<PS MUHAM

S\

2 B
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Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Nama Sekolah : SMP Telkom Makassar

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Bangun Ruang Sisi Lengkung
Jumlah Soal :

Bentuk Soal : Uraian

Kelas cIX-A

Nama :

Petunjuk:

1. Tulislah nama anda pada tempat yang telah disediakan!

2. Selesaikan soal tersebut pada lembar penyelesaian yang telah disediakan!
3. Teliti dalam mengerjakan soal!

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul!

Soal:
1. Sebuah besi Pejal berbentuk kerucut berada didalam tabung seperti pada
gambar. Jika volume kerucut tersebut adalah 5 liter, berapakah volume air yang
dapat masuk kedalam tabung tersebut?

2. Tentukan volume lampion yang berbentuk gabungan kerucut dan setengah
bola, jika tinggi lampion 28 cm, diameter bola 14 cm dan garis pelukis
kerucutnya adalah 25 cm seperti terlihat pada gambar berikut.

-
/1 \ase
/ \ em
/ ! \

28 cm




85

3. Zahra memasukkan sebuah bola kasti kedalam sebuah kaleng berbentuk
tabung, dimana permukaan bola kasti tersebut menyinggung semua sisi
didalam tabung. Jika volume tabung 12 liter, maka berapakah volume bola kasti

ume air yang dapat masuk kedalam kaleng tersebut?

Ny 2N
“ \

-_
E=—

N
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Alternatif Penvelesaian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

No. Soal Jawaban
1 — Diketahui :
Tinggi dan jari-jari tabung = tinggi dan
jari-jari kerucut
Volume Kerucut = 5 liter
Ditanyakan: Berapakah Volume air yang
Sebuah besi pejal berbentuk dapat masuk kedalam tabung? (F)
kerucut berada didalam tabung
seperti pada gambar. Jika Terdapat hubungan antara V. tabung dan V.
volume kerucut tersebut adalah | Kerucut, dengan syarat ¢ dan r kedua
5 liter, berapakah volume air | bangun sama. (R)
yang dapat masuk kedalam
tabung tersebut? Volume Kerucut: Volume Tabung
Vi = gnrzt = it
S V, = 3V,
Vi: Vs I
1: 3
Vk : Vt
==
Volume Kerucut : Volume Tabung
1:3
AN
Volume air = volume tabung — volume
kerucut
Volume air = 15 — 5
Volume air = 10 liter (S)
Jadi, Volume air yang dapat masuk
kedalam tabung adalah 10 liter (C)(O)
2 Tentukan volume lampion yang | Diketahui :
berbentuk gabungan kerucut Dari gambar diperoleh informasi :
dan setengah bola, jika tinggi AE = 28cm
lampion 28 cm, diameter bola AB = 25cm
14 cm dan garis pelukis CB= 14cm

kerucutnya adalah 25 cm
seperti terlihat pada gambar
berikut.

CD /DB = 7cm
Ditanyakan: Berapakah volume lampion

yang berbentuk dari gabungan kerucut dan
belahan bola? (F)

Panjang DB adalah 7 cm.
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28 cm

AD? = AB?* — DB*
AD?* = 252 —72
AD? = 625 —49

AD? = 576
AD = /576
AD = 24
Dengan teorema pythagoras, dapat

ditentukan bahwa panjang AD adalah 24
cm.

Dengan begitu panjang AE =24 +7 =
31 cm.

Padahal dari gambar diperoleh informasi
bahwa panjang AE hanya 28 cm.

Soal ini juga memuat informasi yang
kontradiktif. (I)

Soal tidak memiliki jawaban karena
memuat informasi kontradiktif (siswa
akan mengambil keputusan bahwa mereka
tidak perlu mengerjakan soal tersebut) (S)

Jadi, soal tidak memiliki penyelesaian

(©)(0)

Zahra memasukkan sebuah
bola kasti kedalam sebuah
kaleng berbentuk tabung,
dimana permukaan bola kasti
tersebut menyinggung semua
sisi didalam tabung. Jika
volume tabung 12 liter, maka
berapakah volume bola kasti
dan volume air yang dapat
masuk kedalam kaleng
tersebut?

Diketahui :

Tinggi tabung = diameter bola atau 2 X
jari-jari (t = 2r)

Volume Kaleng = 12 liter

Ditanyakan: Berapakah volume bola kasti
dan volume air yang dapat masuk kedalam
tabung? (F)

Terdapat hubungan antara V. bola dan V.
tabung, dengan diketahui t = 2r. (R)

Ve = mrit
Volume Bola : Volume Tabung
3

4
V, = -mr3
3
4
S nrét
4
gnr3 s . 2r

)
-mr3: 2mr3

AN W hhw
on N
X
w
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2:3(I)

Vb : Vt

2:3

Volume bola : Volume Tabung

2:3

8:12

Volume bola kasti = 8 liter

Volume air = volume tabung — volume
bola

olume air =12 — 8
air = 4 liter (S)

V e
\\ N bola kasti tersebut adalah 8

e air yang dapat masuk
ah 4 liter (C)(0)

A\

N

', '{{//4
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Pedoman Wawancara

. Tujuan Wawancara

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan

masalah bangun ruang sisi lengkung berdasarkan tipe kepribadian siswa kelas
IX-A SMP Telkom Makassar.

. Langkah Penyelesaian

a. Peneliti melakukan perkenalan dengan informan
b. Wawancara dilakukan secara face to face, yakni terjadi kontak langsung

antara peneliti dan informan

c. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat

pelaksanaan antara peneliti dan informan

d. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok

permasalahan yang sama.

Pertanyaan Pokok

Indikator pemecahan

Memahami masalah

No masalah matematika Septanyaan
Apakah anda memahami soal?
Apa saja yang anda ketahui dari soal
tersebut?
Apa yang ditanyakan dari soal
tersebut?

1 Menurut anda seperti apa tingkat

kesulitan soal ini, apakah muda,
sedang, atau sulit?

Adakah bagian soal yang anda
kurang mengerti?

Apakah materi yang anda telah
pelajari sebelumnya sudah cukup
untuk menyelesaikan soal ini?

Menyusun rencana
penyelesaian

Apakah anda mengetahui cara
penyelesaian masalah yang
digunakan dalam pemecahan
masalah ini?

Apa saja informasi yang anda
butuhkan untuk memecahkan
masalah ini?

Bagaimana anda mengumpulkan
informasi tersebut?

Apa sumber informasi yang anda
gunakan?




90

Bagaimana anda merencanakan
langkah-langkah untuk memecahkan
masalah ini?

Apa strategi yang anda gunakan?

Melaksanakan rencana
penyelesaian

Bagaimana anda  melaksanakan
rencana anda?

Apa saja langkah-langkah yang anda
ambil dalam pemecahan masalah ini?
Adakah cara lain yang anda ketahui
untuk menyelesaikan permasalahan
soal ini?

Apakah anda memiliki kendala
dalam menyelesaikan soal seperti
mi?

Bagaimana anda mengatasi kendala
atau kesulitan yang timbul?

Memeriksa kembali

Bagaimana cara anda mengevaluasi
hasil pekerjaan anda?

Setelah menyelesaikan soal ini,
apakah menurut anda soal layak
untuk dikerjakan?

Apakah soal memiliki penyelesaian?
Apakah jawaban anda benar atau
salah?

Apakah anda puas terhadap hasil
penyelesaian dalam menjawab soal
ni?

Dapatkah anda menemukan cara
penyelesaian yang lain?

Apakah setiap mengerjakan
penyelesaian,  anda  memeriksa
kembali jawaban yang anda buat?
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HASIL TES TIPE KEPRIBADIAN SISWA KELAS IX-A SMP TELKOM

MAKASSAR

. Tipe
No. Nama Siswa pe Keterangan
Kepribadian
ENT] (Si Komandan)
1 | Valencia Xaviera Lim Intuitive
xtraverted, Intuitive, Thinking, Judging)
2 | Nidya Christabel Sensing (ntroverted, Sensing, Feeling. Judging)
“Eamu adalah si pepdiam
yany selalo meraperh . ikan
orang lain, Melim
perasaan dan men kan
v peraturan adala |
G mutlak.
ENTP (Sl Penemu)
!," r'
) ) . (Extraverted, Intuitive, Thinking,
3 | Megarizky Dwi Jeconiah Intuitive Percetng)
o libat
Tnk
rik den debat
debat yang m ant
intelektual
Praan ¥
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4 | Shine Palayukan

Intuitive

ENTP (51 Penemu)

(Extraverted, Intuitive, Thinking,
Perceiving)

“Kamu adalab pemikir
cerdas vang malas terlibat
dalam percakapan tidak
penting. Kamu lebih tertarik
dengan debat-debat yang

menantang intelektual.”

Ahmad Zulfikri

Sensing

vl

(Introverted, Sensing, Thinking, Judging)

“Kamu adalab orang yang
selalu menepatijanji dan
sangat bertanggung jowab

dalam bertugas. Meski
dikenal sebagal oran sibuk,
kamu tetap menjadi

pendengar yang baik.”

Quaneisha Meilani Samaili

Intuitive

ENFP (Si Pemenang)

%8

(Extravarted, Intuitive, Feeling, Perceliving)

"Kamu adalah seorang jJagoan
yang kreatif dan pantang
menyerah. Berjiwa bebas dan

mermbuat

ain tertawa

A. Muhammad Danish T.

Intuitive

(Introverted, Intultive, Feeling, Percelving)

“Kamu adalah orang yang
punya sejuta impian dan juga
idealis. Kamu juga bahagia

saat berhasil menolong orang

yang sedang butuh bantuan.”
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Akhtar Musashi R.

Sensing

T

T
g1 [y
_ A | e
(Beravertad Senging. Feelng, Jusgng

Tah w=orang dermavan yang penah einpati

sih dan

Knnu edn
Kamnn cukup papmier knrrma sifatom yang peogs

pengusuh

Ahya Fatila

Intuitive

INTP (Si Pemikir)

T @

(Introverted, Intuitive, Thinking,

10

Abid Fahlavi Z.

Sensing

Perceiving)
nz2 Kamu adalah seorang
e pemikir sejati. Jika
I AvaTny: sinh bammn
ESTP (Si Promotor)

(Extraverted, Sensing. Thinking,
Perceiving)

Kamu adalah pembicara
plung dan berkarisma

Tidalk heran jika banyak
yang mempercayal kamu

sebagai pemimpin atau

11

Nadine Junita Dewi

Intuitive

(Introverted, Intuitive, Feeling, Judging)

“Kamu adalah sescornng yang
pendium tetapi pennh dengan
jutann kata bijak. Kamu ahli

menciptakin keharmonisan dan

selulu berpikir jauh ke depan.”
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Tangkelayuk

12 Gabriel Dwi Putra

Sensing

IST) (Si Insp

Kamu adalah orang yang
selalu menepati janji dan
sangat bertanggung jawab

dalam bertugas. Meski

hagai orang sibuk

1spektur)

(Introverted, Sensing, Thinking, Judging)

13 | Ainaya Khalisha

Intuitive

{Introverted, Intuitive, Feeling, Judging)

‘Kamu adalah seseorang vang
pendiam tetapi penuh dengan
jutaan kata bijak. Kamu ahli
v aciptakan kebarmonisan
dan selalu berplkir jooh ke

depan.”

14

Delando Bintang

Sensing

ISF] (Si Pelir 12)

(Introverted, Sensing Feeling, Judging)
“Karnu lah si pendiam
yant watikan
oran lakr ung:
P n n menegakkan
x pé ran adalah hal
e mutl
{-)
| Pe

15

Abiy Fhirsyah

Sensing

(Introverted, Sensing, Feeling, Judging)

Kamu adalah wi

il memperhatikan orang lain

Melindungi perasaan dan

S~
——"

pondiam yang

menegakknn peratucan adalah hal

mutlak




16

Ahmad Dwi Satria Yusuf

Sensing

17

Evalin Irianto

Intuitive

{Extra

(Introv

K

& ..
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EST] (Si Pengawas)

verted, Sensing, Thinking, Judging)

erted, Intultive, Feeling, judging)

amu adalirh seseora
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Sensing
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LEMBAR JAWABAN TES PEMECAHAN MASALAH SUBJEK

1. Subjek Tipe Kepribadian Sensing
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2. Subjek Tipe Kepribadian Intuition
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TRANSKIP HASIL. WAWANCARA

Subjek Tipe Kepribadian Sensing

a. Soal Nomor 1

Kode

PI1-01

JS11-01

PI1-02

JS11-02

PI1-03

JS11-03

PI-04

JS11-04

PI-05

JS11-05

PI-06

JS11-06

PI1-07

P/S  Uraian

P Apakah adek memahami permasalahan pada soal?

S Iye kak

P Apa yang adek ketahui dari soal?

S Diketahui volume kerucut 5 liter kak, dan dari gambarnya juga
kak tingginya itu sama kak

P Tinggi apa dek?

S ltu kak tingginya tabung dan kerucut kak

P Okei, masih ada lagi yang diketahui dari soal?

S [Itujuga kak lingkaran yang dibawa itu sama juga besarnya, jadi
sama diameternya berarti juga kak

P Baik, kalau yang ditanyakan apa?

S Berapa volume air yang dapat masuk kedalam tabung kak

P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-
langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut?

S Kan diketahui dari soal kak volume kerucut 5 liter, dan volume
kerucut = § X volume tabung. Jadi selanjutnya untuk mencari
volume tabung, volume kerucut yang sudah diketahui ku bagi
dengan gkak.

P Baik selanjutnya apa yang adik lakukan



JS11-07

PI1-08

JS11-08

PI1-09

JS11-09

PI-10

JSI1I-10

PI-11

JS11-11

Pl-12

JS11-12

P

S
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. 1 .
Kan untuk cari volume tabung = volume kerucut < 7 nah nanti

kalau didapatmi volume tabung nya, sisa saya kurangkan mi kak,
baru dapatmi volume air nya
Jadi Bagaimana adik selesaikan soal ini

Pertama saya mencari volume tabung terlebih dulu yaitu volume

kerucut yang sudah diketahui saya bagi dengan é Jjadi volume
tabung = 5+§=§x%=7= 15

Oke, setelah itu?

Terus untuk mencari volume air saya kurangkan mi volume
tabung dan volume kerucut, 15 — 5 = 10 liter kak.

Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ?
Iye kak

Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban yang telah
ditemukan?

Saya cek kembali kak mulai dari yang diketahui dan ditanyakan
apakah sudah sesuai yang saya tuliskan dilembar penyelesaian,
saya juga mengecek hitungan saya apakah sudah tidak ada lagi
vang salah hitung kak.

Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian?

Iye kak

b. Soal Nomor 2

Kode

P2-01

P/S  Uraian

P Apakah adek memahami permasalahan pada soal?



JS§12-01

P2-02

JS§512-02

P2-03

JS12-03

P2-04

JS12-04

P2-05

JS12-05

P2-06

JS§512-06
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Lye kak

Apa yang adek ketahui dari soal?

Diketahui dari soal kalau sebuah lampion itu gabungan kerucut
dan setengah bola, tinggi lampion 28 cm, diameter 14 cm jadi
Jjari-jarinya 7 cm dan garis pelukis = 25 cm kak

Baik, kalau yang ditanyakan apa?

berapa volume lampion kak

Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-
langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut?

soal nomor 2 ini kan kak lampion yang terdiri dari kerucut dan
setengah bola, nah disini saya dikejar waktu kak, jadi saya tidak
bisa hitung terlalu cepat apalagi kalau yang berhubungan
dengan phytagoras.

Baik dek, apakah adek mendapatkan hasil dari bilangan
phytagorasnya?

Yang saya dapat kak N'429, nah saya tidak tahu hasil dari \'429
itu kak, makanya saya tidak dapat selesaikan soal ini kak, saya
hanya sampai disini.

Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ?

Iye kak, tetapi saya tetap tidak dapat temukan jawabannya kak

c¢. Soal Nomor 3

Kode

P3-01

P/S  Uraian

P Apakah adek memahami permasalahan pada soal?



JS§13-01

P3-02

JS§13-02

P3-03

JS§13-03

P3-04

JS13-04

P3-05

JS13-05

P3-06

JS13-06

P3-07

JS§13-07
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Iye kak
Apa yang adek ketahui dari soal?
Diketahui dari soal volume tabung 12 liter kak

Apakah masih ada informasi lain yang adek ketahui?
Kalau yang saya tau itu kak volume bola % dari volume tabung

Yang ditanyakan apa?

berapa volume bola dan volume air yang dapat masuk kedalam
tabung kak

Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut?

Pertama kak saya cari volume bola kasti yaitu gdari volume
tabung.

Dari mana adek mengetahui kalau volume bola gdari volume
tabung?

seingat saya itu kak rumus volume bola = g X volume tabung

kak, karena tersisa 4 bagian yang ada didalam tabung tersebut
Bagaimana adek menyimpulkan cara menyelesaiankan soal
ini?

Cari dulu volume bola kastinya kak, itumi tadi yang rumus

volume bola = % X volume tabung. Dari hasil volume bola kasti

itu mi yang saya pake untuk cari volume air air yang bisa

masuk di dalam tabung tabung



2.

a.

P3-08 P
JS13-08 S
P3-09 P
JS13-09 S
P3-10 u
JS13-10 S
P3-11 P
JSI13-11 " S
P3-12 P
JSI13-12 S

Soal Nomor 1

106

Baik selanjutnya bagaimana adek menyelesaikan masalah

tersebut?
Saya operasikan mi kak, jadi volume bola kasti = % X 12 =

16

Dan menurut logika saya kak volume air = volume tabung :
volume bola sehingga volume air =12 : 16 =3 : 4

Bisa adik jelaskan mengapa adik menuliskan volume air = 3 :
4

Sebenarnya saya stuck di sini kak, makanya saya hanya
menuliskan volume air = 3 : 4

Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian
?

Iye kak

Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban yang
telah ditemukan?

Dengan cara memperhatikan setiap langkah penyelesaiannya
kak mulai dari yang diketahui dan ditanyakan, saya periksa
berulang-ulang dengan harapan bisa saya dapatkan jawaban
yang benar kak.

Apakah adek puas dengan jawaban yang adek dapatkan?
Sejujurnya saya kurang puas kak karena kurang bisa

menyelesaikan soal dengan baik.

Subjek Tipe Kepribadian Intuition



Kode

PI1-01

JNI11-01

PI1-02

JNI11-02

PI1-03

JN11-03

PI1-04

JN11-04

PI1-05

JNI11-05

PI1-06

JN11-06

PI1-07
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P/S  Uraian

Apakah adek memahami permasalahan pada soal?

Lye kak

Apa yang adek ketahui dari soal?

Diketahui dari soal volume kerucut itu 5 liter kak

Apakah hanya itu informasi yang adik ketahui dari soal?
Kalau saya perhatikan juga kak dari gambarnya ini tinggi
kerucut dan tabungnya sama, jadi jari-jarinya juga ini sama
kak

Baik, kalau yang ditanyakan apa?

berapa volume air yang dapat masuk kedalam tabung kak
Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-
langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut?

Dari gambar pada soal dapat diketahui kak kalau tinggi dan
jari-jari tabung = tinggi dan jari-jari kerucut, sehingga saya
membandingkan antara rumus mencari volume kerucut dan
volume tabung kak.

Baik, lalu?

Habis itu saya bandingkanmi kak antara volume tabung dan
1 .
volume  kerucut writ Enrzt sehingga mendapatkan

perbandingan 3 : 1
Baik, terus bagaimana adek bisa menuliskan disini volume

tabung 3x lebih besar dari volume kerucut, ?



JNI11-07

PI1-08

JNI11-08

PI1-09

JN11-09

PI-10

JNI1I-10

P-11

JNI-11

P-12

JNI-12

108

Dari hasil perbandingan antara volume tabung dan kerucut
menghasilkan 3 : 1, sehingga dapat saya simpulkan bahwa
volume tabung 3x lebih besar dari volume kerucut

Kan tadi adik membandingkan antara volume tabung dan
volume kerucut, hasil apa yag adik dapatkan?

Jadi hasil perbandingannya itu kak 3:1 dari hasil
perbandingan ini nanti kak yang saya gunakan mi untuk cari
volume tabung nya habis itu, itu yang saya gunakan untuk cari
volume air nya kak

Baik dari perbandingan itu, Bagaimana adek menyelesaikan
masalah tersebut?

kan perbandingannya tadi 3 : 1 kak, jadi kalau volume kerucut
5 liter dan volume tabung 3x lebih besar dari volume kerucut
Jjadi volume tabung itu 5 X 3 = 15 liter kak.

Oke, setelah itu?

terus saya carimi volume air yang bisa masuk ke itu tabung,
kurangkan mi kak volume tabung dan volume kerucut 15 —
5 = 10 liter kak.

Setelah mengerjakan soal apakah adek sudah yakin dengan
jawabannya adek?

Iyee kak

Kenapa adek bisa yakin kalau sudah benar?

Karena tadi saya sudah cek kembali jawabanku kak, dan saya

rasa jawaban saya sudah cocok kak



P-13

JNI-13

P

S
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Apakah adek mengecek setiap langkah penyelesaian dari awal
sampai akhir?

Iye kak

b. Soal Nomor 2

Kode

P2-01

JNI12-01

P2-02

JNI12-02

P2-03

JNI12-03

P2-04

JNI12-04

P2-05

JNI12-05

P/S  Uraian

P Apakah adek memahami permasalahan pada soal?

S Iye kak

P Apa yang adek ketahui dari soal?

S Diketahui dari soal tinggi lampion = 28 cm, diameter 14 cm jadi
jari-jarinya 7 cm dan sisi miring kerucut = 25 cm kak

P Baik, kalau yang ditanyakan apa?

S berapa volume lampion kak

P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-
langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut?

S Dari gambar pada soal dapat diketahui kak kalau tinggi lampion

. 14 - ..
= 28 cm, diameter 14 cm , r = B 7 cm dan sisi miring kerucut

= 25 cm pertama saya mencari tinggi dari kerucut menggunakan
rumus phytagoras yaitu 25% = 7% + b? dimana di dapatkan b =
24, jadi karena didapatkan tinggi kerucut = 24 dan tinggi
lampion = 28 makar = 28 — 24 = 4.

Baik, lalu?

Jadi kak disini saya dapatkan jari-jari = 4 berbeda dengan yang

diketahui pada soal yaitu jari-jari=7



P2-06

JN12-06

P2-07

JNI12-07

P2-08

JNI12-08

P2-09

JN12-09

P
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Selanjutnya langkah apa yang adik lakukan?

Dari apa yang saya dapatkan, saya bisa simpulkan kalau

nilai jari-jari dan diameter yang didapatkan berbeda dari yang
diketahui di soal, berarti soal ini ada yang salah kak.

Jadi bagaimana adik selesaikan soal ini?

tidak ada jawabannya kak, soal nya tidak bisa di selesaikan
karena adanya informasi yang berbeda pada soal kak
Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ?
Lye kak

Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban yang telah
ditemukan?

Dengan cara memperhatikan setiap langkah penyelesaian yang
dimulai dari diketahui sampai disimpulkan bahwa soal tidak

bisa di selesaikan.

c. Soal Nomor 3

Kode
P3-01
JN13-01
P3-02
JNI13-02

P2-03

P/S  Uraian

P Apakah adek memahami permasalahan pada soal?

S Iye kak

P Apa yang adek ketahui dari soal?

S Diketahui dari soal volume tabung 12 liter, dan untuk tinggi
tabung itu kak 2 X jari-jari atau diameter bola, volume bola =
grrr3, dan volume tabung = mr?t kak

P Dari mana adik mengetahui kalau tinggi tabung = 2 X jari-jari

atau diameter bola



JNI13-03

P3-04

JN13-04

P3-05

JN13-05

P3-06
JN13-06

P3-07

JN13-07

P3-08

JN13-08

P3-09
JN13-09
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Dari gambar dan pernyataan di soal kak, kalau permukaan bola
kasti menyinggung semua sisi di dalam tabung makanya tinggi
tabung = 2r

Yang ditanyakan apa?

berapa volume bola dan volume air yang dapat masuk kedalam
tabung kak

Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-
langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut?

Setelah saya membaca dan mengamati soal kak, saya meyakini
bahwa ada hubungan antara volume tabung dan volume bola
vang dimana diketahui bahwa tinggi tabung = 2r atau diameter
karena dilihat dari gambar permukaan bola menyinggung semua
sist di dalam tabung

Baik, lalu?

Habis itu saya bandingkanmi kak antara volume bola dan
volume tabung gnr3 : wrt, terus t nya saya ubah jadi 2r kak

3: mr?. 2r sehingga mendapatkan

jadi perbandingannya gnr
perbandingan 2x : 3x atau sama dengan 2 : 3

Kan tadi adik membandingkan antara volume bola dan volume
tabung, hasil apa yag adik dapatkan?

Jadi hasil perbandingannya itu kak 2x : 3x atau sama dengan
2 : 3 dari hasil perbandingan ini nanti kak yang saya gunakan
mi untuk cari volume tabung dan volume air

Baik dari perbandingan itu, Bagaimana adek menyelesaikan
masalah tersebut?

kan perbandingannya tadi 2x : 3x kak, 2x itu volume bola dan
3x itu untuk volume tabung. Jadi volume tabung 3x = 12 liter,
jadi x nya itu sama dengan 4

Oke, setelah itu?

Kan untuk volume bola itu 2x untuk x=4, jadi volume bola =

2 X 4 = 8 liter kak



P3-10

JNI13-10

P3-11

JNI13-11

P3-12

JNI13-12

P3-13

JNI3-13

P
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Oke, berarti sudah ditemukan volume bolanya, selanjutnya lagi
apa?

Kan sudah di dapat mi volume bolanya kak berarti sisa volume
air yang bisa masuk kedalam tabung, nah itu sisa saya
kurangkan volume tabung dikurang volume bola, jadi 12 liter —
8 liter = 4 liter air yang bisa masuk kedalam tabung kak
Setelah mengerjakan soal apakah adek sudah yakin yakin
dengan jawabannya?

Iyee kak

Kenapa adek bisa yakin kalau sudah benar?

Karena tadi saya sudah cek kembali jawabanku kak, dan saya
rasa jawaban saya sudah cocok kak

Apakah adek mengecek setiap langkah penyelesaian dari awal
sampai akhir?

Iye kak
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Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassat
Telp - 0411-860837 /86N 32 (Fax)
Email : fdp@unismuhacid

Web - www fkip unismuhoac.id

PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA : Rachel Aura Azzahra
NIM : 10536 11023 21
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas IX-A SMP Telkom
Makassar dalam Memecahkan Masalah Bangun Ruang Sisi
Lengkung (BRSL) Berdasarkan Tipe Kepribadian Sensing-

Intuition '
PEMBIMBING II : I. Dr. St. Fithriani Saleh, S.Pd., M.Pd.
IL. Dr. Abd. Kadir Jaelani, S.Pd., M.Pd.
Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan T
angan

K’M“/)t,m,x [plenilen e ~I5 Jotn-

4 n  Ahema
agfor)os | Redoley [-strame
/ / Aalaws  boenhde eluﬂw‘x/ /il

Catatan :

Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen
penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah

disetujui oleh pembimbing
Makassar, (5 Apnl
Mengetahui,

NBM. 100403.9

2025




124
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LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA o
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KETERANGAN VALIDITAS

Nomor: 918/917-LP.MAT/Val/l/1446/2025

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang
berjudul:

Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas IX-A SMP Telkom Makassar dalam Memecahkan
Bangun Ruang Sisi Lengkung (BRSL) Berdasarkan Tipe Kepribadian Sensing-Intuition

Oleh Peneliti;
Nama : Rachel Aura Azzahra

NIM : 105361 1023 21
Program Studi = :  Pendidikan Matematika
Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka instrument penelitian yang
terdiri dari:
1. Tes Tipe Kepribadian
2. Tes Pemecahan Masalah Matematika
3. Pedoman Wawancara

dinyatakan telah memenubhi:
Validitas Konstruk dan Validitas Isi

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, 23 Januari 2025

Tim Penilai

Penilai 2, Vt)i
. Fathrul Arriah, S.Pd., M.Pd.
Dosen Pendidikan Matematika Dosen Pendidikan Matematika

Mengetahui,
Pengelola Validasi Intru

Dr. Abd Kadi ani, S.Pd., M.Pd.

NBM. 0911058501

| Terakreditasi Institusi HP: 082346338163
BAN-PT
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JI. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-mail :lp3m@unismuh.ac.id

Nomor : 5895/05/C.4-VIIl//1446/2025 21 January 2025 M
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 21 Rajab 1446
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
s S e
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 0093/FKIP/A4-11/1/1446/2025 tanggal 21
Januari 2025, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : RACHEL AURA AZZAHRA

No.Stambuk : 10536 1102321

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika

Pekerjaan  : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PROFIL BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IX.A SMP TELKOM MAKASSAR DALAM
MEMECAHKAN MASALAH BANGUN RUANG SISI LENKUNG (BRSL)
BERDASARKAN TIPE KEPRIBADIAN SENSING - INTUITION"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 24 Januari 2025 s/d 24 Maret 2025.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

. S el -
R
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PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor . 1727/S.01/PTSP/2025 Kepada Yth.
: . Ketua Yayasan SMP Telkom

Lampiran : Makacsar
Perihal : lzin penelitian

di-

Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 5/05/C.4-VIII/I/1446/2025 tanggal
21 Januari 2025 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti ini:
Nama : RACHEL AURA AZZAHRA ,"'
Nomor Pokok ﬁ 05361102321 47,
Program Studi Equldlk an Matem l s
Pekerjaan/Lembaga ’%& siswa (S1)
Alamat =Jl >Slt Alauddin No#259. Makassar

PROVINS| SULAWESI SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PROFIL BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IX-A SMP TELKOM MAKASSAR DALAM
MEMECAHKAN MASALAH BANGUN RUANG SISI LENGKUNG (BRSL) BERDASARKAN TIPE
KEPRIBADIAN SENSING-INTUITIO "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 21 Januari s/d 21 Februari 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 21 Januari 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.



127

—. a SMP Telkom Makassar -

Terakreditasi A
Telkom Jalan Andi Pangeran Pettaranl Nomor 4, Rappocinl, Makassar Kode Pos 90221
Schools Ponsel 082111662828

Pos-el Info@smptelkom-mks.sch.ld
Laman smptelkom-mks.sch.id

25 Februari 2025

SURAT KETERANGAN
Nomor: Q4 2 | ADM /SMPTel-Mks/YPT/I112025

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Muhamad Irjan Marsaoly, S.E
NIP : 13740066
Jabatan : Kepala SMP Telkom Makassar

Menerangkan bahwa Mahasiswa dibawah ini

Nama : Rachel Aura Azzahra

NIM : 105361102321

Program Studi : Pendidikan Matematika (S1)
Universitas  : Universitas Muhammadiyah Makassar

Bahwa berdasarkan surat dari Dinas Penanam Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Nomor : 1727/S.01/PTSP/2025 tanggal 21 Januari 2025 tentang
permohonan izin penelitian, maka dengan ini kami menyatakan bahwa mahasiswa
tersebut diatas telah selesai melakukan penelitian pada siswa (i) SMP Telkom
Makassar mulai tanggal 21 Januari s.d. 24 Februari 2025 dengan judul

“PROFIL BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IX-A SMP TELKOM MAKASSAR
DALAM MEMECAHKAN MASALAH BANGUN RUANG SISI LENGKUNG (BRSL)
BERDASARKAN TIPE KEPRIBADIAN SENSING- INTUITION"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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NAMA MAHASISWA : Rachel Aura Azzahra

NIM : 10536 11023 21
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas IX-A SMP Telkom

Makassar dalam Memecahkan Masalah Bangun Ruang Sisi
Lengkung (BRSL) Berdasarkan Tipe Kepribadian Sensing-

Intuition
PEMBIMBING I : L. Dr. St. Fithriani Saleh, S.Pd., M.Pd.
IL. Dr. Abd. Kadir Jaelani, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan 'IT ands
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Catatan :

Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal
5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

fa\a\;\w‘ %"’)PT

T

Makassar, (6 April 2025
Mengetahui,

NBM. 1004039
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NAMA MAHASISWA : Rachel Aura Azzahra

NIM : 10536 11023 21
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas 1X-A SMP Telkom

Makassar dalam Memecahkan Masalah Bangun Ruang Sisi
Lengkung (BRSL) Berdasarkan Tipe Kepribadian Sensing-
Intuition

PEMBIMBING 11 : I. Dr. St. Fithriani Saleh, S.Pd., M.Pd.
IL. Dr. Abd. Kadir Jaelani, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan 1’2 ann;::l
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Catatan :
Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal
3 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassar, (6 April 2025
Mengetahui,
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PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa : Rachel Aura Azzahra
NIM : 10536 11023 21
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas IX-A SMP Telkom

Makassar dalam Memecahkan Masalah Bangun Ruang
Sisi Lengkung (BRSL) Berdasarkan Tipe Kepribadian
Sensing-Intuition

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka skripsi ini telah memenuhi sya.:at dan
layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji Ujian Skripsi pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Makassar, (b Aprt\ 2025
Disetujui Oleh:

Pembimbing | Pembimbing I

v

Dr. St. Fithriani Shaleh, S.Pd., M.Pd.

Dr. Abd. Kadir i, S.Pd., M.Pd.

Mengetahui,

"ridid_i\kan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: Jl.Sultan Alauddin N0.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:,

Nama : Rachel Aura Azzahra
Nim : 105361102321
Program Studi : Pendidikan Matematika
Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas
1 Bab 1 8% 10 %
2 |Bab2 16 % 25%
3 Bab 3 7% 10 %
4 Bab 4 9% 10 %
5 |Bab$s 5% 15 %

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.

Makassar, 21 April 2025
Mengetahui

Kepala UPTyRegustakaan dan Pernerbitan,

J1. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id

E-mail : perpustakaan @ unismuh ac.id
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UJIAN
SKRIPSI

PROFIL BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS 1X-A SMP TELKOM
MAKASSAR DALAM MEMECAHKAN MASALAH BANGUN

RUANG SISI LENGKUNG (BRSL) BERDASARKAN TIPE
KEPRIBADIAN SENSING-INTUITION

Rachel Aura Azzahra 105361102321

Pembimbing 1: Dr. St. Fithriani Saleh, S.Pd., M.Pd.
Pembimbing 2: Dr. Abd. Kadir Jaelani, S.Pd., M.Pd.

LATAR

BELAKANG

Matematika

21" Century Shills

Berpikir krits 8

RUMUSAN
MASALAH

Bagaimana profil berpikir kritis siswd kelas
IX-A  SMP Mcakassar dalam
memecahkan masalah bangun ruang
sisi len L) berdasarkan tipe
kepribadiar sing?

[elkom

Bagaimana profil berpikir kritis siswa kelas

IX-A  SMP Makassar dalam
) g ruang
5L) berdasarkan tipe
1 intuition?

Telkom

kepribac

&

Tipe Kepribadian

Sensingrlotuition

Keingintahuan

TUJUAN
PENELITIAN

Mengetahui profil berpikir kritis siswa
kelas |X-A SMP Telkom Makassar dalam
memecahkan masalah bangun ruang
sisi lengkung (BRSL) berdasarkan tipe
kepribadian sensing.

Mengetohul profil berpikir kritis siswa
kelas IX-A SMP Telkom Makassar dalam
memecahkan masalah bangun ruang
sisi lengkung (BRSL) berdasarkan tipe
kepribadian intuition.
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MANFAAT 2eut
PENELITIAN

& Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teori
dalam mengetahui  karakteristik kemampuan  berpikir kritis
siswa yang ditinjou dari tipe kepribadian, sehingga dopat
dijodikan  sebagal  bahon  evaluasi  bagl  pelaksanoan
pembelaojaran matematika di sekolah.

& SecaraPraktis

Pepelitian ini diharopkan daopat mengembongkan  kualitas
pembelajaran, serta sebogai bahan informasi terkait profil
berpikir kditis siswa dalom memecahkan masalah bangun
ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan tipe kepribadian siswa.

KAJIAN
PUSTAKA

Kemampuan Berpikir Kritis l

- [ Tipe Kepribadian Sensing-Intuition

&

Pemecahan Masalah Matematika

PENELITIAN RELEVAN

@ Putra & Syarifuddin (2019)

Kemampuan Koneksl Matematis Siswa Tipe Sensing-
Intuiting dalam Menyelesaikan Soal Olimpiade

@ Apiati & Hermanto (2020)

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik dalam
Memecahkan Masalah Matematik Berdasarkan Gaya
Belajar

@ Kurniati, dkk. (2023)

Berpikir Kritis Siswa Berkepribadian Sensing, Intuition,
Thinking dan Feeling dalam Menyelesaikan Masalah
dengan Informasi Kontradiksi
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METODOLOGI
PENELITIAN

@ Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriprif dengan
pendekatan kualitatif

& Tempat dan Waktu Penelition

Penelitian ini akan dilaksanckan di SMP Telkom Makassar pada
tahun pelajaran 20242025 semester |l di kelas IX-A

@ Subjek Penelitian
Banyak subjek yoang digunakan adcaloh 2 orang siswa. Dimana, |

siswa dengan kepribadian sensing dan | siswa dengan kepribadian
intuition.

& Fokus Penelitian

Profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Tel
memecahkan masalah BRSL berdasarkarn tipe
intuition.

HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN

® Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sensing
dalam Memecahkan Masalah BRSL

&

METODOLOGI
PENELITIAN

. A

@ Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sensing
dalam Memecahkan Masalah BRSL

©

Instrumen Penelitian Teknik Pengumpulan Data Teknik Analisis Data Keabsahan Data

1. Kondensasi Data Triangulasi Metode

1. Tes Tipe Kepribadian 1. Pemberian Tes Tipe =

2.Lembar Tes Kemampuan  Kepribadian ZPenyu.jlan batg
Pemecahan Masalah 2.Pemberian Tes Kemampuan 3.Penarikan kesimpulan

3.Pedoman Wawancara Pemecahan Masalah

3.Melakukan Wawancara
4.Dokumentasi
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KESIMPULAN & ::::
SARAN ""

& Kesimpulan

» Subjek dengan tipe kepribadien sensing pada soal pertama
dapat memenuhi 6 indikator berpikir kritis, pada soal kedua
dopat memenuhi 4 indikator berpikir kritis, dan pada soal
ketiga dapat memenuhi 5 indikator berpikir kritis.

» Subjek dengan lipe kepribadian intuition pada soal pertama,
kedua, dan ketiga subjek dapat memenuhi 6 indikator berpikir
kritis

& sSaran

» Bagl Siswa
» Bagi Guru
~ Bagi Peneliti Selanjutnya

Rachel Aura Azzahra
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RIWAYAT HIDUP

Rachel Aura Azzahra, Lahir di Kolonodale pada tanggal
08 Maret 2003. Penulis merupakan anak kedua dari empat
bersaudara dari pasangan Bapak Rahmat Ibrahim dan Ibu
Hj. Misbawati Baco. Penulis menempuh pendidikan dasar
di SDN 2 Kolonodale pada tahun 2009 dan tamat pada
tahun 2015, lalu penulis melanjutkan pendidikan
menengah pertama hingga mengah atas dengan
memberanikan diri untuk merantau ke Makassar pada
tahun 2015 hingga 2021 di Pondok Pesantren Puteri

Ummul Mukminin yang memberikan penulis banyak
pelajaran tentang sebuah makna kehidupan. Kemudian penulis melanjutkan studi di
Universitas Muhammadiyah Makassar pada Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan pada tahun 2021 dan selesai pada tahun 2025.

Selama duduk di bangku perkuliahan penulis aktif di Himpunan Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika, yang tidak hanya memberikan pembelajaran dan
pengalaman dalam berorganisasi, tetapi juga mengajarkan penulis tentang arti
kebersamaan, tanggung jawab, dan nilai persaudaraan. Selain itu, penulis juga aktif
dalam mengikuti berbagai kegiatan ilmiah dan kompetisi di tingkat nasional,
diantaranya delegasi Unismuh Makassar dalam Olimpiade Nasional Matematika dan
[lmu Pengetahuan Alam (ON-MIPA), Juara 2 dan 3 Lomba Karya Tulis Matematika
Nasional Mathematics Event Universitas Hasanuddin, berkontribusi sebagai tim
penulis artikel ilmiah bereputasi Sinta 3 Jurnal Matematika Statistika dan Komputasi
(JMSK) Universitas Hasanuddin yang berjudul “Eksplorasi Estetika Matematika
Melalui Pemikiran Logis dan Kritis Berbasis Kemampuan Matematika Tinggi”,
berpartisipasi dalam Lomba Essay Matematika yang diselenggarakan oleh Universitas
Lambung Mangkurat, Presenter at International Conference on Mathematics and
Learning Research (ICOMER) Universitas Muhammadiyah Surakarta, dan Juara 1
Lomba Media Pembelajaran Algoritma, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.
Penulis juga aktif mengikuti berbagai kegiatan, seperti seminar, pelatihan, dan
kegiatan lainnya yang menjadi bagian dari proses pendewasaan diri. Pengalaman-
pengalaman tersebut memperkaya wawasan penulis dan pengalaman hidup penulis
serta menjadi bekal berharga untuk menghadapi berbagai tantangan hidup di masa

yang akan datang.



